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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g eg 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
أ hamzah ’ apostrof 
ي ya y ye 
Hamzah (ع) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 




Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َ◌ fatḥah A a 
 ِ◌ kasrah I i 
 ُ◌ ḍammah U u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َ◌ , ا /ي  fatḥah dan alif atau ya A 
a dan garis di 
atas 
ي ◌ِ kasrah dan ya I 
i dan garis di 
atas 
و ◌ُ ḍammah dan wau 
 
U 
u dan garis di 
atas 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ ـي  fatḥah dan ya Ai 
a dan i 
َوـ  




a dan u 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
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Nama  :  Anita Haeratunnisah 
NIM  :  50100115053 
Judul               : Pola Komunikasi Dalam Pembinaan Penenun "Tembe Nggoli" 
Bima di Desa Leu Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. (Perspektif Studi Komunikasi Antarpribadi) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan komunikasi antarpribadi 
pembina Sanggar Kegiatan Belajar Bima pada masyarakat penenun tembe nggoli di desa Leu 
Kabupaten Bima. Serta faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam proses 
pembinaan penenun tembe nggoli Bima di Desa Leu. 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan menggunakan Teori komunikasi 
antarpribadi menurut Joseph A. Devito. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui field research, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian 
teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu : reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan komunikasi antarpribadi dalam 
pembinaan penenun tembe nggoli Bima terbagi menjadi empat tahapan program kerja yang 
dilaksanakan yaitu : (a) Program sumbangan modal usaha (b) Pelatihan-pelatihan 
ketenagakerjaan (c) Peningkatan kapasitas usaha tenunan, (d) Pembinaan kelompok. 
Dalam empat tahapan program kerja tersebut, komunikasi antarpribadi sangat  
diperlukan oleh pembina sanggar kegiatan belajar Bima agar pembina dapat dengan cepat 
menangkap reaksi, sifat, maupun perilaku dari binaan-binaannya. Melalui pendekatan-
pendekatan yang dilakukannya Pembina juga dapat menangkap respon mayarakat serta 
merasa dekat dengan masyarakat penenun melalui pendekatan komunikasi antarpribadi. 
Faktor pendukung dalam proses komunikasi antarpribadi meliputi : sikap sikap positif 
yang ditunjukkan melalui keterlibatan masyarakat, sikap positif yang ditunjukkan melalui 
keaktifan penenun, sikap empathy yang ditunjukkan pembina dengan membantu 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat di Desa Leu, dan sikap kesetaraan yang 
ditunjukkan pembina dengan menganggap penenun sebagai kerabat dan sahabat dengan 
tujuan mengurangi perasaan canggung dari penenun. 
Faktor penghambat dalam proses komunikasi antarpribadi meliputi : sikap kurang 
mendukung dari pemerintah daerah yang menyebabkan proses pembinaan di sanggar 
kegiatan belajar berjalan tanpa ada sumbangan dana, sikap kurang mendukung yang 
ditunjukkan penenun yang masih belum mampu mebagi waktu binaan dengan kegiatan 
lainnya, sikap kurang mendukung lembaga daerah yang membuat penenun merasa dirugikan, 
. dan sikap kurang terbuka yang ditunjukkan penenun yang menyebabkan pembina kurang 
dapat memahami apa yang dialami oleh warga binaannya.  
 
 Implikasi penelitian yaitu diharapkan kepada Pembina Sanggar Kegiatan Belajar agar 
lebih baik lagi dalam membina para penenun dan mendorong penenun supaya bisa lebih 
kreatif dan inovatif dalam menenun motif-motif sarungnya, sehingga penenun dapat bersaing 









A. Latar Belakang Masalah 
Suku asli masyarakat kota Bima adalah suku Bima atau dikenal dalam 
bahasa lokalnya “Dou Mbojo”. Salah satu keunikan kota Bima adalah sebagian 
dari masyarakatnya juga berasal dari berbagai suku dan etnik di Indonesia seperti; 
Jawa, Sunda, Timor, Flores, Bugis, Bajo, Madura, Sasak (Lombok), Bali, Minang 
dan Batak. Adapun skala industri yang telah berkembang baik saat ini di Kota 
Bima salah satunya yaitu tenunan sarung khasnya.  
Tenun Tembe Nggoli merupakan salah satu kain tenun mbojo yang sudah 
dikenal sejak dulu sebagai tenunan khas dari kerajaan Bima. Bahan yang 
digunakan untuk menenun sarung ini pun terbuat dari benang kapas atau katun. 
Kain tenun sarung ini memiliki beragam warna yang cerah dan bermotif khas 
sarung tenun tangan. Keistimewaan lain yang dimiliki oleh sarung ini yaitu 
berbahan halus, tidak mudah sobek, dan dapat menghangatkan tubuh. 
Kerajaan Bima merupakan kerajaan Islam terkenal di Indonesia bagian 
timur. Diurut berdasar hal itu, kain-kain tenun mbojo, salah satunya Tembe 
Nggoli, turut serta menjadi bagian dari perkembangan Islam di kawasan tersebut. 
Kain Tenun Tembe Nggoli dibuat untuk pakaian sehari-hari yang menutup aurat. 
Baik pada pria atau wanita. Pada era kesultanan sebelum 1960, kain ini salah satu 
yang wajib dipakai sehari-hari. Rimpu dari kain tenun Mbojo pada wanita bima, 




menggunakan rimpu dianggap sudah melanggar norma agama dan adat yang 
ditetapkan. 
Tembe, bukan lagi sesuatu yang asing. Karena di daerah tersebut, 
mayoritas masyarakat menggunakan tembe tak hanya untuk digunakan sehari-hari. 
Tetapi diwajibkan pula mengenakan tembe tersebut ketika ada acara-acara 
perayaan seperti pawai budaya ataupun hari jadi Bima, dengan melambangkan 
tembe sebagai busana khasnya. Kain tenun ini sudah ada sejak zaman kerajaan 
Bima dulu dan sering digunakan oleh kaum perempuan.  
Salah satu keterampilan yang wajib dimiliki oleh gadis Bima untuk 
melangkah ke mahligai pernikahan adalah keterampilan Muna Ro Medi 
(menenun). Berdasarkan ketentuan adat, jaman dulu setiap wanita yang memasuki 
usia remaja harus terampil dalam hal menenun, yang merupakan kegiatan kaum 
ibu guna meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga. Perintah adat itupun 
dipatuhi oleh seluruh wanita Bima, Untuk harga tembe nggoli sendiri bervarian. 
Mulai harga ratusan bahkan jutaan. Tergantung dari tingkat kesulitannya. Hingga 
kini sarung tenun tersebut dikenal dengan sebutan Tembe Nggoli dou Leu (Sarung 
tenunan orang Leu). Tembe nggoli sendiri turut serta menjadi bagian dari 
perkembangan islam di kawasan Bima, karena dibuat untuk pakaian sehari-hari 
yang menutup aurat. Baik pada pria ataupun wanita.  
Sampai saat ini hasil tenunan Bima masih dikenal bahkan berkembang 
pesat sampai di luar pulau Sumbawa. Meski zaman telah berkembang, kain 
tenunan Bima masih terkenal hingga saat ini dan alat yang digunakan untuk 




NTB menjadi bukti salah satu desa yang sampai saat ini masih menekuni tradisi 
menenun. Dengan berbekal Gedogan sebagai alatnya utamanya. 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bima, yang dalam hal ini turut serta 
memberikan pembinaan kepada para penenun agar masyarakat tersebut dilatih 
untuk lebih kreatif dan inovasi dalam berwirausaha. Sehingga maju dan dapat 
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup.  
Untuk itu, penulis mengangkat judul yang bertemakan pembinaan 
masyarakat penenun Leu agar lebih mengetahui bentuk-bentuk komunikasi 
antarpribadi masyarakat dan Pembina dalam kegiatan belajar masyarakat Leu. 
Baik komunikasi yang dilakukan secara verbal maupun non verbal. Karena 
komunikasi dalam pembinaan ini berperan sangat penting dalam pembentukan 
wawasan, keterampilan, kemampuan berbahasa serta moral para pengrajin.   
Dengan kata lain, komunikasi merupakan proses saling mempengaruhi dua 
orang atau lebih, dengan menggunakan sarana tertentu, baik sarana yang berada 
dalam diri manusia (internal) maupun yang berada di luar diri manusia (eksternal), 
sehingga tercapai suatu keputusan tertentu bagi yang membutuhkan. 
Komunikasi Antarpribadi menurut Joseph A. Devito dalam jurnal 
Sukadamai Gea mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai sebuah proses 
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara satu 
kelompok kecil orang. Dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika.1 
                                                           
1 Sukadamai Gea, "Komunikasi Antarpribadi Pimpinan dengan Karyawan Dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan di Kentucky Fried Chicken (KFC) Suzuya Binjai", Commed1, 




 Menurut Joseph A. Devito dalam buku kutipan Nurudin mengatakan 
setidaknya ada empat tujuan seseorang dalam berkomunikasi yakni; (1) 
menemukan, (2) berhubungan, (3) meyakinkan, (4) bermain. Di dalam bukunya, 
Nuruddin menambahi dua tujuan komunikasi yang juga selama ini umum melekat 
pada diri manusia yakni membentuk citra diri dan mempersuasi.2 
Jadi komunikasi setidaknya mengandung : (1) berbagi, (2) kebersamaan 
atau pemahaman, (3) pesan. Dengan demikian, secara akar kata proses 
komunikasi bisa terjadi jika ada pesan yang dibagi ke pihak lain, pesan tersebut 
bertujuan untuk mencapai kebersamaan dalam pemahaman.3  
 Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, hubungan antarpribadi 
memainkan peran penting dalam membentuk kehidupan masyarakat, terutama 
ketika hubungan antarpribadi itu mampu memberi dorongan kepada orang tertentu 
yang berhubungan dengan perasaan, pemahaman informasi dukungan dan 
berbagai bentuk komunikasi yang mempengaruhi citra orang serta membantu 
orang untuk memahami harapan-harapan orang lain.4 
Firman Allah swt. dalam QS An-Nisa/6:63 
y7 Í×¯≈ s9 'ρé& šÉ‹ ©9$# ãΝn=÷ètƒ ª!$# $ tΒ ’Îû óΟ ÎηÎ/θ è=è% óÚÌ ôãr' sù öΝåκ÷]tã öΝßγ ôàÏãuρ ≅è%uρ öΝçλ °; þ_ Îû 
öΝÎηÅ¡ à?Ρr& Kωöθ s% $ ZóŠÎ=t/ . 
 
                                                           
          2 Nurudin, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 103 
          3 Nurudin, Ilmu Komunikasi, h. 08 
          4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, teori paradigm, dan diskursus teknologi 





 Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha (perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka).5 
 
Dari ayat di atas, Allah swt telah menekankan bahwa Ia menurunkan Al-
Qur’an untuk mengajari manusia hidup bersosial dan saling memahami. Dalam 
konteks ini maka Al-Qur’an menempatkan bagaimana pentingnya manusia saling 
bernteraksi satu dengan yang lainnya untuk kelangsungan hidup bagi sesama, 
menyampaikan pikiran-pikirannya kepada orang lain, termasuk memahami apa 
yang di ucapkan dengan baik dalam menjalin keberlangsungan hidupnya dengan 
sesama umat. 
Dalam hal ini, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) berperan penting bagi para 
pengrajin khususnya di desa Leu dalam melakukan perannya sebagai Pembina. 
Agar masyarakat desa Leu mampu dalam meningkatkan kualitas hasil tenunannya 
yang mampu menyeimbangkan keragaman motif dan dapat memenuhi permintaan 
pasar saat ini, serta mampu meningkatkan taraf perekonomian keluarganya 
melalui kegiatan menenun itu sendiri. Dengan tidak meninggalkan tradisi dan 
motif tenunan khas dari daerahnya. 
Sebagai contoh, banyak dari kaum ibu-ibu sendiri yang kadang kurang 
mampu mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam menenun motif-motif sarung 
yang sesuai dengan keinginan pasar, sehingga berkurangnya minat permintaan 
                                                           





dari para konsumen. Selain itu juga masyarakat Leu terlihat belum bisa bersaing 
di dunia perdagangan karena masih kurang mampu menarik minat konsumen. 
Karena terkadang permintaan konsumen biasanya ingin tenunan motif kain sarung 
yang berhubungan dengan hal-hal yang modern,  Hal itupun yang menyebabkan 
perubahan pada pola komunikasi antarpribadi masyarakat penenun. Tentunya 
modernisasi yang dialami manusia saat ini juga tidak lepas pengaruhnya dari 
globalisasi. Kedua unsur tersebut (modernisasi dan globalisasi) sangatlah 
berkesinambungan satu sama lain, sehingga dampak dari modernisasi juga 
merupakan akibat dari globalisasi maupun sebaliknya. 
 Tidak hanya perubahan tradisi, tetapi perubahan di dalam suatu lapisan 
sosial mampu merangsang perubahan di pihak lain, tetapi modernisasi sosial bisa 
menghasilkan lanjutan perubahan tekanan dan menyesuaikan dirinya sendiri untuk 
mengubah permintaan. Dengan kata lain, proses tampak secara relatif tidak dapat 
di ubah.  
 Melihat fenomena ini, penulis tertarik untuk meneliti di desa Leu 
Kabupaten Bima provinsi NTB dengan judul “Pola Komunikasi Dalam 
Pembinaan Penenun Tembe Nggoli Bima di Desa Leu Kabupaten Bima 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada penerapan komunikasi pembina kepada 
masyarakat penenun tembe nggoli. Maupun komunikasi yang terjalin 
antara sesama penenun. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka penulis 
mengangkat deskripsi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud disini adalah komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka agar dapat 
melihat secara langsung, serta pesan yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik. Dengan melakukan penelitian terhadap Pembina Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) dan penenun Bima untuk dapat mengetahui 
bentuk dari komunikasi antarpribadi dalam pembinaan tersebut. 
b. Pembinaan 
Pembinaan yang dimaksud disini adalah aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan oleh Pembina SKB (Sanggar Kegitan Belajar) untuk membina 
masyarakat penenun di Desa Leu Kabupaten Bima Provinsi NTB. 
c. Penenun 
Penenun yaitu orang yang melakukan aktivitas menenun.  Penenun 
yang dimaksud disini adalah penenun yang bertempat tinggal di Desa Leu 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memformulasikan dua 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana penerapan Komunikasi antarpribadi dalam pembinaan penenun 
tembe nggoli Bima di desa Leu Kabupaten Bima Provinsi NTB? 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat komunikasi 
antarpribadi dalam pembinaan penenun tembe nggoli Bima di desa Leu 
Kabupaten Bima Provinsi NTB? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait penelitian ini di antaranya:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Anugrah jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Komunikasi 
Antarpribadi Guru Dalam Membina Kemampuan Komunikasi Siswa 
Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar”. Penelitian ini 
difokuskan pada bagaimana bentuk komunikasi antarpribadi guru dalam 
membina kemampuan komunikasi siswa yang berkebutuhan khusus serta 
faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi guru dalam 
membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa 




menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan komunikasi 
menurut Richard L Weaver.6 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Gimawati Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Komunikasi 
Antarpribadi Terhadap Pembinaan Pemakai Narkoba Di Lapas Wanita 
Klas IIA Sungguminasa Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa”. 
Penelitian ini berfokus pada komunikasi antarpribadi dan pemakai 
narkoba. Dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif , serta metode 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan 
komunikasi dan pendekatan pikologi. Hasil penelitian disini menunjukkan 
bahwa komunikasi antarpribadi melalui pendekatan spiritual dan personal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi Antarpribadi melalui 
pendekatan spiritual dan personal efektif bagi warga binaan di Lapas 
Wanita Klas IIA Sungguminasa.7 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri Alhafid Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 
skripsi "Pola Komunikasi Antarpribadi Guru dan Siswa Berkebutuhan 
Khusus dalam Menumbuhkan Kemandirian (Studi di SLB Tunas Harapan 
Balai kembang Luwu Timur)" penelitian ini bertujun untuk mengetahui 
pola komunikasi antarpribadi guru dengan siswa berkebutuhan khusus di 
                                                           
6 Anugrah, Ayu, Komunikasi Antarpribadi Guru dalam Membina Kemampuan 
Komunikasi Siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar (Makassar: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018) 
7 Gimawati,  Komunikasi Antarpribadi Terhadap Pembinaan Pemakai Narkoba di Lapas 
Wanita Klas IIA Sungguminasa Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa (Makassar: 




SLB Tunas Harapan Bangsa Balai Kembang Luwu Timur. Serta untuk 
mengetahui cara menumbuhkan kemandirian siswa berkebutuhan khusus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi antarpribadi yang 
digunakan oleh guru dan siswa berkebutuhan khusus pada SLB Tunas 
Harapan Bangsa Balai Kembang Luwu Timur yaitu pola demnstrasi, pla 












                                                           
8Alhafid, Syamsul Bahri, Pola Komunikasi Antarpribadi Guru dan Siswa Berkebutuhan 
Khusus Dalam Menumbuhkan Kemandirian di SLB Tunas Harapan Bangsa Balai Kembang Luwu 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan Komunikasi Antarpribadi Dalam Pembinaan 
Penenun Tembe Nggoli Bima di Desa Leu Kabupaten Bima Provinsi NTB. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Komunikasi 
Antarpribadi Dalam Pembinaan Penenun Tembe Nggoli Bima di Desa Leu 
Kabupaten Bima Provinsi NTB. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
sekaligus kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu 
komunikasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
mahasiswa yang akan melakukan penelitian di masa mendatang. 
b. Secara praktis, dapat dijadikan motivasi oleh masyarakat khususnya penenun 






 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Definisi Komunikasi Antarpribadi  
Sebelum mengarah ke definisi komunikasi antarpribadi, terlebih dulu akan 
dibahas pengertian tentang komunikasi. Dalam bahasa inggris disebut 
communication yang mempunyai makna hubungan, berita, pengumuman atau 
pemberitahuan. Dalam bahasa latin komunikasi disebut communication atau 
communis berarti sama, sama maknanya, atau mempunyai kesamaan pandangan. 
Dalam pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi, 
komunikasi dapat belangsung dengan baik apabila ada kesamaan ,makna atau 
pandangan antara pihak yang lainnya1. 
Pada dasarnya, manusia telah melakukan tindakan komunikasi sejak ia 
lahir ke dunia. Tindakan komunikasi ini terus menerus terjadi selama proses 
kehidupannya. Kita tidak dapat membayangkan sebagai bentuk dan corak 
kehidupan manusia di dunia ini seandainya saja jarang atau hampir tidak ada 
tindakan komunikasi antara satu orang atau sekelompok orang dengan orang atau 
kelompok orang lainnya. Komunikasi dapat terjadi di mana, kapan dan oleh siapa 
saja.  
 
                                                           
1 Arifudin Tike, Etika Komunikasi Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Qur’an(Makassar: 




Sebagai makhluk sosial, manusia telah ditakdirkan untuk hidup secara 
berkelompok. Kesendirian dan hidup sendiri akan membuat hidup manusia 
menjadi tidak berarti sehingga sulit untuk dapat bertahan hidup dalam kosmos 
kehidupan yang saling bertautan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan biologis 
seperti: makan dan minum, serta memenuhi kebutuhan psikologis seperti sukses 
dan kebahagiaan manusia membutuhkan komunikasi antara satu dengan yang 
lain. 
Walaupun manusia disebut-sebut sebagai makhluk yang paling 
sempurna, dia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Oleh sebab itulah, 
manusia juga disebut sebagai makhluk komunikasi, makhluk yang berkomunikasi 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Itulah mengapa adanya komunikasi 
antarpribadi dalam kehidupan manusia. 
Komunikasi yang sering dilakukan di dalam organisasi maupun di luar 
organisasi, apakah organisasi tersebut berbentuk lembaga pendidikan mapun 
organisasi di luar lembaga pendidikan, sering bersifat antarpribadi (Interpersonal 
Communication) ataupun berkelompok (Group Communication). Peristiwa 
komunikasi seperti ini telah menjadi istilah umum, di mana maksud dan 





Sebelumnya Dean Barnlund dalam buku kutipan Edi Harapan dan 
Syarwani Ahmad menjabarkan komunikasi antarpribadi sebagai "perilaku orang-
orang" pada pertemuan tatap muka dalam situasi social informal dan melakukan 
interaksi terfokus lewat pertukaran isyarat verbal dan non verbal yang saling 
berbalasan". 2 
Komunikasi antarpribadi sendiri merupakan komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap orang bisa menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal. Bentuk 
dari komunikasi ini umumnya berlangsung pada dua orang, seperti suami-isteri, 
dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan lainnya. Jenis komunikasi ini 
memiliki ciri-ciri: 
a. Pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat. 
b. Pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun non verbal. 
c. Keberhasilan komunikasi menjadi tanggung jawab pihak yang berkomunikasi. 
d. Meskipun setiap orang dalam berkomunikasi ini bebas menyampaikanpesan, 
tapi kenyataannya bisa juga didominasi oleh satu orang. Misalnya komunikasi 
guru dengan murid. 
                                                           
2 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi perilaku insane dalam 




e. Bentuk komunikasi ini sangat efektif untuk mempengaruhi atau membujuk 
orang lain mau menerima pesan yang disampaikan. 
f. Dalam komunikasi ini, selain bahasa lisan yang disampaikan kepada 
penerimanya, juga melibatkan emosi. Sehingga komunikasi bentuk ini mudah 
melahirkan keintiman antar pihak yang berkomunikasi.3 
B. Macam-Macam Bentuk Komunikasi Antarpribadi 
Ada beberapa bentuk komunikasi antarpribadi yang bisa dilakukan dalam 
proses komunikasi  antarpribadi dalam buku Hardjana yang tertuang dalam 
makalah Nurul Aisyah Sartika di antaranya sebagai berikut : 
1. Dialog 
Dialog berasal dari bahasa yunani yaitu dia yang artinya antara, bersama. 
Sedangkan legein artinya berbicara, menukar pikiran dan gagasan bersama. 
Dialog sendiri merupakan percakapan yang memiliki maksud untuk saling 
mengerti, memahami dan mampu menciptakan kedamaian dalam bekerjasama 
untuk memenuhi kebutuhannya. Dialog ang dilakukan dengan baik akan 
membuahkan hasil yang banyak, baik pada tingkat pribadi, yang dapat 
meningkatkan sikap saling memahami, dan menerima, serta mengembangkan 
kebersamaan dan hidup yang damai serta saling menghormati. 
2. Sharing 
Sharing  merupakan bertukar pendapat, berbagi pengalaman, merupakan 
pembicaraan antara dua orang atau lebih, dimana pelaku komunikasi saling 
                                                           




menyampaikan apa yang pernah dialaminyadan hal itu menjadi bahan 
pembicaraannya. Dan berakibat saling tukar pengalaman dengan bentuk sharing 
dalam komunikasi antarpribadi dapat memanfaatkan untuk memperkaya 
pengalaman diri dengan berbagai masukan yang bisa di ambil. 
3. Wawancara 
Wawancara merupkan bentuk kmunikasi yang bertujuan mencapai 
sesuatu. Pihak yang mengikuti komunikasi dalam bentuk wawancara ini saling 
berperan aktif dalam pertukaran informasi. Dalam wawancara berlangsung baik 
yang mewawancarai atau yang diwawancarai keduanya terlibat dalam proses 
komunikasi dengan saling berbicara, mendengar, dan menjawab.  
4. Konseling 
Bentuk komunikasi antarpribadi yang satu ini lebih banyak dipergunakan 
di dunia pendidikan, perusahaan untuk masyarakat. Bentuk ini biasanya 
digunakan untuk menjernihkan masalah orang yang meminta bantuan (konseli) 
dengan mendampinginya dalam melihat masalah, memutuskan masalah, 
menemukan cara-cara memecahkan masalah yang tepat, dan memungkinkan 




                                                           
4 Nurul Aisyah Sartika, "Komunikasi Antarpribadi" (Makalah yang disajikan pada tugas mata 





C. Prinsip Komunikasi Antarpribadi 
Setelah mengetahui macam-macam bentuk komunikasi narpribadi penulis 
akan membahas prinsip-prinsip komunikasi antarpribadi. Menurut Wood dalam 
buku yang dikuti[p oleh Muhammad Anshar Akil ada delapan macam prinsip 
komunikasi antarpribadi, yaitu : 
1. Kita tidak dapat tidak berkomunikasi 
Kita berkomunikasi setiap saat. Kita tidak bisa menghindari 
berkomunikasi ketika kita bertemu atau bersama dengan orang lain kita 
menafsirkan apa yang orang lain katakana atau lakukan, begitu pula sebaliknya, 
orang lain akan melakukan hal yang sama kepada diri kita. Bahkan jika kita 
memilih untuk diam, kita tetap berkomunikasi. Apa yang ta maksud dengan 
keheningan dan bagaimana orang lain menafsirkannya tergantung pada latar 
belakang budaya. Karena barat biasanya lebih banyak bertutur di banding budaya 
lain, mereka cenderng menganggap diam sebagai sinyal kemarahan,  tidak 
tertarik, atau kurangnya pengetahuan. Beberapa penduduk asli Amerika dan 
budaya Timur menafsirkan diam sebagai rasa hormat. Dengan demikian, diam itu 
berkomunikasi. Bahkan ketika kita tidak berniat untuk berkomunikasi, kita telah 
berkomunikasi. Kita mungkin tidak menyadari menunjukkan muka lesu sebagai 
isyarat ketidakseujuan. Komunikasi yang terjadi pada hubungan tingkat makna 
seperti ketika kita mengungkapkan perasaan tentang orang lain secara halus, 




berkomunkasi dan apakah orang lain memahami niat kita, mau tidak mau, kita 
tetap berkomunikasi. 
2. Komunikas antarpribadi tidak dapat ditarik kembali 
Mungkin pada suatu peristiwa pertengkaran, kita kehilangn kesabaran dan 
mengatakan sesuatu yang di sesali. Bisa jadi kita menyakiti seseorang atau 
mengungkapkan sesuatu tentang diri sendiriyang di maksudkan untuk menjaga 
pribadi. Kemudian, meminta maaf, menjelaskan apa yang dikatakan, atau 
menyangkal apa yng di ungkapkan. Tapi itu tidak bisa menghapus komunikasi 
yang telah terjadi, kita tidak bisa menarik kembali apa yang telah di katakana. 
Pengalaman ini mungkin berulang ketika berkomunikasi melalui e-mail. Mungkn 
membaca pesan yang membuat kita tersulut emosi, dan dengan cepat membalas 
melaluli kata-kata menyakitkan lalu di kirim, dan kemudian berharap ana bisa 
menarik kembali kata-kata itu. fakta baha komunikasi adalah tidak dapat di ubah 
lagi (ireversibel) mengingatkan kita bahawa apa yang kita katakana dan lakukan 
hal memiliki dampak. Setelah kita mengatakan sesuatu kepada orang lain, kata-
kata kita menjadi bagian dari hubungan kita selanjutnya. 
3. Komunikasi antarpribadi melibatkan pilihan etis 
Etika adalah cabang filsafat yang berfokus pada prinsip-prinsip moral dan 
kode etik. Masalah etika menyangkut baik dan buruk. Karena berkomunikasi 




memiliki implikasi etis. Apa yang kita katakana dan lakukan mempengaruhi rang 
lain: bagaimana mereka merasa, bagaimana mereka memandang diri mereka 
sendiri, bagaimana mereka berpikir tentang orang lain. Dengan demikian orang 
ang bertanggung jawab berpikir hati-hati tentang pedoman etika dalam 
berkomunikasi. Misalnya, jika kita memberitahu seseorng yang membuatnya 
kurang nyaman, atau jika kita membaca pesan di mailng list yang membuat kta 
marah, menulis surat balasan yang lebih menyakitkan, dengan asumsi bahwa kita 
tidak akan pernah bertemuorang dan jadi tidak akan menghadapi konsekuensi 
apapun? Apakah kita menilai komunikasi orang lain dari perspektif pengalamn 
individu kita sendiri? Atau kita mencoba untuk memahami komunkasinya dengan 
caranya dan dari sudut pandangnya? Dalam berkomunikasi kita menghindari 
memberikan umpan balik negarif karna bisa melukai perasaan orang lain? Dalam 
hal ini dan banyak lainnya, kita menghadapi filihan etis. 
4. Orang membangun makna dalam komunikas 
Manusia membangun makna dalam komunikasi mereka. Pentingnya 
komunikasi mereka. Pentingnya kmunikasi antar pribadi tidak terletak pada kata-
kata dan perilaku nonverbal. Sebaliknya, makna muncul dari bagaimana kita 
menafsirkan komunikasi. Ini meminta perhatian kta pada fakta bahwa manusia 
menggunakan symbol-simbol, yang membedakan kita dari makhluk lainnya. 
Simbol, seperti kata-kata, tidak memiliki makna yang melekat. Sebaliknya, kita 




untuk menafsirkan komentar, kita harus mempertimbangkan konteks, siapa yang 
mengatakan itu, dan isi dari pesan itu sendiri. Dalam komunikasi antar pribadi 
orang terus menafsirkan satu sama lain. Meskipun biasanya kita tidak menyadari 
bahwa kita menetapkan makna, mau tidak mau kita melakukannya. Dalam 
hubungan dekat, mitra secara bertahap berkoordinasi makna sehingga merke 
berbagi pemahaman yang menentukan nasib hubungan mereka. Ketika suatu 
hubungan di mulai, orang-orang berusaha menghindari konfrontasi atau 
pertengkaran. Seiring waktu, mitra datang untuk berbagi makna misalnya apa itu 
konflik, bagaimana mengatasinya, dan apakah itu mengancam hubungan ataujalur 
pertumbuhan bagi orang-orang yang beda budaya, makna konflik itu juga 
berbeda. Makna di ciptakan leh orang-orang dalam konteks tertentu.    
5. Metacommunication  mempengaruhi makna  
Meta¸berarti "tentang", dan communication berarti komunikasi. Dengan 
demikian, metacommunication (metakomunikasi) adalah komunikasi tentan 
komunikasi. Misalnya selama percakapan dengan teman anda, anda melihat 
bahwa ia tampaknya tegang dan suaranya berat. Anda mengatakan, ”kamu 
tampak stress." Pernyataan anda adalah metacommunication karena menafsirkan 
pesan dari komunkasi nonverbal yang ditunjukkna teman anda. 
Metacmmunication dapat bersifat verbal atau nonverbal. Kita dapat mengunakan 
kata-kata untuk menyampaikan pesan atau melalui perilaku nonverbal. Jika terjadi 




benar bermaksud seperti apa yang saya katakana. " ini adalah 
metacommunication yang dapat melunakkan luka akibat pesan negatif yang anda 
sampaikan . metacommunication nonverbal  sering memperkuat komunikasi 
verbal. Sebagai contoh, anda mungkin menganggukkan kepala anda sambil 
berkata, "aku benar-benar mengerti apa yang anda maksud." Atau mungkin anda 
menjauh dari seseorang setelah anda berkata, "saya tidak ingin melihat anda 
lagi". Namun tidak semua metacommunication nonverbal memperkuat pesan 
verbal. Kadang-kadang, ekspresi nonverbal justru bertentangan dengan pesan 
verbal kita.  
6. Mengembangkan, memperkuat, dan menopang hubungan. 
Komunikasi antarpribadi merupakan cara kita membangun, memperbaiki, 
dan memperkuat, atau mengubah hubungan. Misalnya, bagaimana kita menangani 
perbedaan pendapat demi menghadapi mereka, mengabaikan mereka, atau 
menggunakan strategi langsung untuk mengembalikan harmoni? Apa yang di 
anggap sebagai wujud kepedulian, berupa kata-kata atau perbuatan baik?  Karena 
komunikasi tidak memiliki makna intrinsik, kita harus menghasilkan makna kita 
sendiri dalam proses interaksi. Komunikasi antarpribadi memungkinkan kita 
membangun atau merekonstruksi sejarah bersama orang lain. Mitra sering 
berbicara tentang peristiwa, masa lalu dan peristiwa yang menantang mereka dan 
orang-orang yang gembira. Proses mengenang masa lalumengingatkan mitra 




7. Komunikasi antarpribadi bukan sebuah panacea  
Sebagaimana telah kita lihat, kita berkomunikasi untuk memenuhi banyak 
kebutuhan kita dan menciptakan hubungan baik dengan orang lain. Namun suatu 
kesalahan jika menganggap komunikasi adalah panacea atau obat untuk semua 
masalah. Tentu saja banyak masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan 
berbicara saja. Komunikasi dengan sendirinya tidak aan mengakhiri kelaparan, 
pelanggaran hak asasi manusia di seluruh dunia, rasisme, kekerasan dalam rumah 
tangga, atau penyakit fisik. Juga tidak dapat menjembatani perbedaan yang tak 
terdamaikan antara orang-orang atau menghapus luka pengkhianatan. Meskipun 
komunikasi yang baik dapatmeningkatkan pemahaman dan membantu 
memecahkan masalah, tetapi tidak akan memperbaiki segalanya. Komunikasi 
antarpribadi memiliki kekuatan namun juga memiliki batas dan efektivitasnya 
dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti sarana, budaya ataupun karakter kmunikatr 
dan komunikan. 
8. Komunikasi yang efektif bisa dipelajari 
Setiap orang dapat belajar menjadi komunikator efektif. Meskipun 
beberapa orang memiliki bakat yang luar biasa dalam berbicara atau menulis, 
namun mereka tetp harus belajar untuk menjadi pembicara dan penulis yang 




semua dapat belajar untuk menjadi komunikatr kompeten sesuai dengan yang 
dirharapkan. 5 
D. Sifat Komunikasi Antarpribadi 
Jika ditinjau dari sifatnya, komunikasi antarpribadi bisa dibagi menjadi 
dua, yaitu komunikasi diadik dan komunikasi kelompok kecil. 
a. Komunikasi Diadik 
Secara definitif, komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. 
b. Komunikasi Kelompok Kecil 
Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung 
antara 3 atau lebih orang secara tatap muka dan anggota saling berinteraksi satu 
sama lain. Tidak ada rincian berapa jumlah pasti lebih dari tiga.6 
E. Ciri-Ciri Komunikasi Antarpribadi 
Untuk membedakan komunikasi antarpribadi dengan komunikasi jenis 
lainnya, dapat dilihat dari cirri-ciri yang melekat pada komunikasi antarpribadi 
tersebut. Menurut Mulyana dari kutipan Silfia Hanani, cirri-ciri komunikasi 
antarpribadi adalah: 
a. Pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat. 
b. Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara 
simultan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal. 
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Secara konseptual, cirri-ciri ini menunjukkan bahwa dalam berkomunikasi 
antarpribadi ditentukan oleh jarak yang terpisah, berada dalam satu tempat yang 
bisa terhubung secara tatap muka dan terjadi secara simultan. Simultan dalam 
konteks ini bisa dimaknai simultan dalam konteks topik atau pesan. Misalnya, 
dapat dilihat di dalam sebuah keluarga ketika ibu atau bapak menasihati anaknya. 
Atau ketika orangtua mensosialisasikan sebuah norma terhadap anggota keluarga. 
Kegiatan komunikasi itu dilakukan secara dekat bahkan secara tatap muka (face 
to face) dalam sebuah rungan keluarga.7 
F. Fungsi Komunikasi Antarpribadi 
Menurut definisinya, fungsi adalah sebagai tujuan dimana komunikasi 
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi utama komunikasi ialah 
mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa 
fisik, ekonomi, dan sosial. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa komunikasi 
insani atau human communication yang non-antarpribadi maupun yang 
antarpribadi semuanya mengenai pengendalian lingkungan guna mendapatkan 
imbalan seperti dalam bentuk fisik, ekonomi, dan sosial. Keberhasilan yang telah 
relatif dalam melakukan pengendalian lingkungan melalui komunikasi menambah 
kemungkinan menjadi bahagia, kehidupan pribadi yang produktif. Kegagalan 
                                                           




relativ mengarah kepada ketidakbahagiaan akhirnya bisa terjadi krisis identitas 
diri.8 
G. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 
Selain efektif, komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran 
informasi yang di anggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik 
dalam organisasi formal maupun non formal. Tidak serangpun manusia di atas 
dunia ini yang tidak melakukan komunikasi. Setiap orang senantiasa 
membutuhkan dan berusaha membuka serta menjalin komunikasi dengan orang 
lain. Adanya sejumlah kebutuhan di dalam diri setiap individu hanya dapat 
dipuaskan melalui kegiatan komunikasi antar sesamanya. Oleh karena itu, penting 
bagi semua orang untuk memiliki keterampilan berkomunikasi, tanpa dibatasi 
oleh jabatan, status social, maupun stratifikasi dalam kehidupan social. Jadi, 
apakah orang tersebut berperan sebagai pejabat, kaum professional maupun 
masyarakat awam, semuanya membutuhkan keterampilan berkomunikasi. Selain 
merupakan unsure penting, komunikasi antarpribadi merupakan jembatan dalam 
menjalin hubungan social antar sesama personal. Seperti yang dikatakan oleh 
Susanto dalam buku kutipan Edi Harapan dan Syarwani Ahmad bahwa hubungan 
social yang di inginkan bila seseorang merasa harga dirinya atau rasa amannya 
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akan bertambah, dan hubungan ini akan di realisasikan dengan melakukan 
komunikasi secara harmonis. 9 
Dalam penelitian ini komunikasi Antarpribadi diukur dengan menggunakan 
skala komunikasi interpersonal yang disusun berdasarkan efektivitas komunikasi 
antarpribadi oleh Joseph A. Devito yang meliputi: keterbukaan (openness), 
empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), 
dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antarpribadi . pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus 
dengan segera membukakan riwayat hidupnya. Memang ini mungkin menarik, 
tapi biasanya tidak membantu komunikasi. 
2. Empati (empathy) 
Henry bacrack dalam jurnal Baraney Nicolas Londa mendefinisikan empati 
sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang di alami oleh 
rang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui 
kacamata orang lain itu. 
3. Sikap mendukung (supportiveness) 
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Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 
mendukung (supportiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya jack Gibb. 
4. Sikap positif (positiveness) 
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dengan 
sedikitnya dua cara, yaitu: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif 
mendorong orang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap positif mengacu pada 
sedikitnya dua aspek dari kmunikasi antarpribadi. 
5. Kesetaraan (Equality) 
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antarpribadi akan lebih 
efektif bila suasananya setara.10 
Jadi dapat dikatakan bahwa komunikasi antarpribadi diperlukan untuk 
mengenal orang lain dengan karakteristiknya masing-masing. Pengenalan ini 
penting artinya sehingga di antara kita merasakan saling memahami dan saling 
menghargai, bahkan yang terpenting saling menasihati satu sama lain. Kita tidak 
tumbuh dan hidup dengan kemasing-masingan, tetapi saling memahami dan 
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berkontribusi positif satu sama lain. Karena itu, komunikasi mencakup pengertian 
yang lebih luas dari hanya sekedar dialog.  
Dengan demikian, komunikasi beradab, pada prinsipnya, merupakan suatu 
proses untuk mengkomunikasi kebenaran dan membangun hubungan social 
dengan komunikannya atau bermeta-komunikasi. Sebab, miskomunikasi hanya 
akan menjadikan  berpalingnya komunikan, yang berarti hilang pula informasi 
kebenaran itu. Inilah yang di tegaskan oleh Allah swt dalam QS Ali 'Imran/3:159 
 
اَمِبَف  َن ِّم ٖةَمۡحَرٱ ِ َّ?  َۡولَو ۖۡمُهَل َتنِل َظيِلَغ ا?َظف َتنُكٱ ِبۡلَقۡل َ? ْاو ُّضَفن  ۡنِم
 َف َۖكِلۡوَحٱ ُفۡع  َو ۡمُهۡنَعٱ ۡرِفَۡغتۡس  ِيف ۡمُهۡرِواَشَو ۡمُهَلٱ ِۖرَۡمۡلأ  َتَۡمزَع َاِذَإف






Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 
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1. Definisi pembinaan 
Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan menjadi 
lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, 
pertumbuhan, evolusi, atau berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan 
atas sesuatu.12 
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan pembaharuan, usaha, dan tindakan atau 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. 
Adapun pengertian pembinaan menurut beberapa ahli yaitu: 
a. Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha, ikhtiar dan 
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta 
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah. 
b. Menurut Mathis, pembinaan adalah suatu proses dimana orang-orang 
mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh 
karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat 
dipandang secara sempit maupun luas. 
c. Sedangkan Ivancevich, mendefinisikan pembinaan sebagai usaha untuk 
meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam 
pekerjaan lain yang akan dijabatnya negara.13 
2. Tujuan pembinaan 
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Untuk mengetahui fokus dan tujuan pembinaan secara operasional, maka 
perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang menunjukkan seseorang itu 
berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah program pembinaan sosial diberikan, 
segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran 
perubahan (misalnya; masyarakat kurang mampu) yang perlu dioptimalkan. 
Menurut Sumodiningrat, pembinaan tidak selamanya, melainkan dilepas 
untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat 
tersebut berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai 
status mandiri. Meskipun demikian dalam rangka menjaga kemandirian tersebut 
tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara terus 
menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.14   
                                                           








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam tradisi 
penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak sesederhana 
apa yang terjadi pada penelitian kuantitatif, karena sebelum hasil-hasil penelitian 
kualitatif member sumbangan kepada ilmu pengetahuan, tahapan penelitian 
kualitatif melampaui berbagai tahapan berpikir ktitis-ilmiah, yang mana seorang 
peneliti memulai berpikir secara iduktif, yaitu menangkap berbagai fakta, atau 
fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan di lapangan, kemudian 
menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa 
yang diamati.1 
Menurut Sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme 
yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jarak, intraktif dan suatu 
pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu. 
Penelitian kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat 
ditemukan hanya melalui penelahan terhadap orang-orang melalui interaksinya 
dengan situasi sosial mereka.2 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di 
Desa Leu Kabupaten Bima Provinsi NTB. 
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan komunikasi, 
pendekatan ini mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan 
bermasyarakat yang biasa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun 
non verbal dan dijabarkan secara kualitatif deskriptif. 
Kecenderungan menggunakan metode penelitian ini karena dianggap sangat 
relevan dengan materi penelitian skripsi, sehingga memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami 
kejadian yang diteliti. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang cara mendapatkannya di usahakan 
sendiri oleh data yang diperoleh peneliti secara langsung seperti melakukan 
wawancara mendalam dengan narasumber atau informan (masyarakat penenun). 
Sumber data primer dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman audio 






2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung atau pelengkap. 
Data sekunder ini biasa diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 
langsung seperti buku-buku, jurnal ilmiah, dokumen, atau arsip baik yang 
dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan secara umum. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, 
yaitu dengan menggunakan Field Research , yaitu mengumpulkan data melalui 
penelitian lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit karena observasi itu adalah 
kemampuan seseoarng untuk menggunakan pengamatnnya melalui hasil kerja 
panca indra mulut serta dibantu dengan panca indra lainnya.3 
b. Wawancara 
Wawancara mendalam adalah metode pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat memberikan 
keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara mendalam yaitu proses wawancara yang dilakukan dalam upaya 
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menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan 
masalah tertentu, yang sesuai dengan rumusan tertentu dalam penelitian.4 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah informasi/data yang diperlukan dalam penelitian 
diperoleh dari studi dokumentasi.5. bisa juga dilakukan dengan cara pengambilan 
gambar disekitar objek penelitian yang akan di deskripsikan pembahasan yang 
akan membantu dalam penyusunan hasil akhir penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut suharsimi Arikunto, instrument penelitian adalah alat bantu yang 
dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.6 
Dari hasil data yang terkumpul, maka akan dilakukan pengelolaan data 
dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. salah satu faktor 
penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah instrument atau alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang akurat. 
Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah 
pedoman wawancara. Berupa alat tulis, handphone, tap recorder dan kamera. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan kepada 
orang lain.7 Tujuan analisis ialah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Dalam penelitian, penulis 
menggunakan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses penggambaran 
keadaan sasaran yang sebenarnya, pada analisis data kualitatif kata-kata dibangun 
dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk di 
deskripsikan dan dirangkum.8 
Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu, dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
hingga tuntas.  
Ada tiga teknik analisis yang dilakukan di lapangan (model Miles dan 
Huberman) yaitu : 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data merupakan proses 
                                                           
7 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Kualitatif  (Malang: Intrans Publishing, 2016)  hal. 
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pemilihan, pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, mengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu dengan membentuk data secara naratif sehingga lebih 
memudahkan penulis dalam memahami apa yang telah dipahami dari penyajian 
data narasi tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data 
setelah sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur 
sebuah akibat suatu fenomena. Dalam proses ini selalu disertai dengan upaya 
verifikasi (pemikiran kembali), sehingga saat ditemukan ketidaksesuaian antara 
fenomena, data, dengan konsep teori yang dibangun. 
G. Informan Penelitian 
Penelitian yang menggunakan kualitatif deskriptif, maka informan 
merupakan hal yang sangat penting untuk memperoleh data atau informasi 
penelitian yang maksimum.9 
Penulis menetapkan sejumlah orang yang relevan dan memiliki 
keterkaitan dengan judul penelitian penulis. Informan dalam penelitian ini 
sebanyak 5 orang, yakni 3 orang penenun dan 2 orang Pembina. 
  
  
                                                           






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Desa Leu 
Desa Leu adalah salah satu desa yang terletak di daerah Kabupaten Bima provinsi 
Nusa Tenggara Barat, Indonesia, terletak di jalan Lintas Sumbawa 1 km dari jantung 
ibu kota kecamatan Bolo Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 
dengan luas wilayah sebesar 1. 269,92 Ha atau sekitar 14,81 km². Berdasarkan kelas 
ketinggian wilayah desa Leu berada pada 30 m di atas permukaan laut. Posisi desa leu 
yang berada pada daerah dataran dengan kemiringan lereng 0% . 
Desa Leu terbentuk pada tahun 1948 di bawah kepemimpinan H. Ishaka, 
seirin dengan itu dalam kepemimpinan yang sehat dan jernih kepala Desa bersama 
punggawa dan pamong Desa memperjuangkan lingkungan desa Kara menjadi bagian 
dari wilayah Desa Leu karena di mana keberadaan lingkungan Kara sebelumnya 
masih berkomunitas sendiri dengan batas desa sebagai berikut : 
a. Sebelah utara : wilayah kekuasaan desa Rato 
b. Sebelah selatan : wilayah kekuasaan desa Campa 
c. Sebelah barat : wilayah kekuasaan desa Rade dan Tambe 
d. Sebelah timur : wilayah kekuasaan desa Timu dan Sanolo.1 
                                                           




Desa Leu memiliki jumlah penduduk 3812 orang dengan jumlah kepala 
keluarga sebanyak 1001 KK, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1933 orang dan 
jumlah penduduk perempuan sebanyak 1879 orang. Desa Leu lebih dikenal dengan 
sebutan desa pengrajin, sebab banyak hasil kerajinan-kerajinan tangan yang ditekuni 
oleh masyarakat desa Leu selain bekerja sebagai petani, dengan 18 jenis pekerjaan 
yang ditekuni oleh masyarakat leu. 
 
Tabel 4.1 Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Leu2 
No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
1 Petani 889 orang 11 orang 
2 Buruh Tani 282 orang 109 orang 
3 Pegawai Negeri Sipil 49 orang 32 orang 
4 Peternak 159 orang 6 orang  
5 Montir 4 orang 0 orang 
6 Dokter Swasta 0 orang 1 orang 
7 Perawat Swasta 2 orang 6 orang 
8 Bidan Swasta 0 orang 7 orang 
9 Polri 4 orang 0 orang 
10 Pengusaha kecil, menengah, besar 34 orang 18 orang 
11 Pedagang keliling 18 orang 0 orang 
12 Dukun tradisional 0 orang 1 orang 
13 Karyawan perusahaan swasta 1 orang 3 orang 
                                                           




14 Karyawan perusahaan pemerintah 1 orang 1 orang 
15 Purnawirawan/pensiunan 6 orang 2 orang  
16 Perangkat desa 12 orang 1 orang 
17 Pengrajin industri rumah tangga 65 orang 342 orang 
Jumlah total penduduk 2.66 Ang 
 
2. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bima 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bima  sebelumnya bernama Lembaga 
penjaminan mutu pendidikan (LPMP) dan pada tahun 1979 berubah nama menjadi 
SKB dengan Kepmendikbud RI nomor : 043/0/1979 tanggal 6 Maret 1979 yang 
menangani Pendidikan  luar sekolah pemuda dan olahraga. 
Dalam kurun waktu 23 tahun SKB telah mengalami 5 kali perubahan 
tupoksinya berdasarkan : 
1. Kepmendikbud No. 0206/O/1978 tanggal 23 juni 1978. 
2. Kepmendikbud No. 0293/O/1981 tanggal 14 Oktober 1981. 
3. Kepmendikbud 098/O/ 1982 tanggal 16 Maret 1982 ttg perubahan  kedua       
Kepmendikbud . 
4. Kepmendikbud No. 36/O/1989  tanggal 20 Januari 1989. 
5. Kepmendikbud N 023 / O / 1997tanggal 20 Pebruari 1997 
Keputusan tersebut diatas berlaku sampai dengan tahun 2000. Karena pada tanggal 1 
januari 2001 terbentuklah Otonomi Daerah sehingga UU Nomor 22 tahun 1999  yang 




kewenangannya,  Sehingga dengan Perda nomor 3 tahun 2002 SKB resmi berubah 
menjadi  UPTD Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga.   
Namun perubahan status instansi tidak sampai disitu saja, karena dengan keluarnya 
permendikbud No. 4 tahun 2016 mengharuskan UPT SKB  harus berubah menjadi 
satuan. Dengan adanya perubahan yang diharapkan oleh pemerintah pusat maka pada 
tanggal 27 Maret 2017 keluarlah peraturatn Bupati No.15 tahun 2017 menyatakan 
bahwa UPT SKB Kabupaten Bima berubah status menjadi satuan pendidikan non 
formal   (SPNF). 
1. Visi, Misi, dan Tujuan Sanggar Kegiatan Belajar Bima 
a.  Visi 
          Terwujudnya Program Percontohan pendidikan anak usia dini dan pendidikan 
masyarakat, yang  Unggul, demokratis, Relevan, Serta Pusat Pembelajaran menuju 
masyarakat cerdas dan mandiri. 
b. Misi 
1.  Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui program 
percontohan PAUD dan dikmas 
2. Melaksanakan peningkatan layanan program kecakapan hidup berbasis 
kontek local. 
3. Meningkatkan budaya membaca melalui layanan taman bacaan 
masyarakat 
4. Melaksanakan penjaminan mutu program pendidikan PAUD dan dikmas 





6.  Meningkatkan jaringan kerja pendidikan PAUD dan dikmas dengan 
berbagai pihak terkait. 
c. Tujuan 
1. Melaksanakan program pendidikan keaksaraan yang berkarakter dan 
berwirausaha secara mandiri 
2. Meningkatkan layanan program pendidikan kesetaraan paket A, paket B 
dan paket C yang berkarakter dan berjiwa wirausaha 
3. Meningkatkan layanan program kursus dan pelatihan kerja dengan 
berbagai macam kursus keterampilan sesuai dengan kebutuhan derah 
berdasarakan muatan lokal menuju masyarakat yang mandiri dalam 
berusaha 
4. Meningkatkan layanan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
5. Melaksanakan layanan program pendidikan kewanitaan, program 
pembinaan keluarga/pendidikan keorangtuaan 
6. Mengembangkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
7. Meningkatkan kompetensi dan kualifikasi PENDIDIK  dan Tenaga 
Kependidikan PAUD Dikmas yang berkarakter melalui program bimtek 
dan pelatihan 
8. Mengembangkan berbagai perangkat pembelajaran, seperti kurikulum, 




9. Mendata dan menginformasikan layanan program Pendidikan Nonformal 
berbasis tehnologi.  
10. Meningkatkan kesejahateraan Sumber Daya Manusia melalui 
pengembangan kewirausahaan. 
11. Melakukan pengabdian masyarakat melalui pembinaan terhadap 
kelurahan/desa binaan SKB dan program lainnya yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 































4. Ketenagaan Sanggar Kegiatan Belajar Bima 
Jumlah pegawai Sanggar kegiatan belajar Bima sebanyak 38 orang yang 
terdiri dari 38 orang yang terdiri dari pamong belajar dan staff tata usaha, baik yang 
berstatus pegawai negri sipil, honor daerah, maupun pramubakti.  
Tabel 4.2 Tenaga Struktural Sanggar Kegiatan Belajar Bima 
 
Satuan pendidikan non formal sanggar kegiatan belajar Bima 
menyelenggarakan program, memberikan bantuan teknis di bidang PAUD dan 
pendidikan masyarakat (Dikmas) dengan beberapa tugas sebagai berikut : 
a. Melakukan sosialisasi dan inisiasi terbentuknya program PAUD dan 
Dikmas. 
b. Melaksanakan program PAUD dan Dikmas 
c. Melaksanakan administrasi pembelajaran. 




Pendidikan Terakhir Ket 
Jenjang Jurusan  
1 Nurasni,S.kom P Penata 
Tk.I,III/d 
Kaur.TU S1 Komputer Kaur 
TU 
2 Nurmisdianah,SE P Penata 
Tk.I,III/d 
Bendahara S1 Ekonomi  
4 Ernawati,SE P Penata,III/c Kepegawaian S1 Ekonomi  
5 A.Kadir L Pengatur 
Muda,II/a 




d. Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran program 
PAUD dan Dikmas. 
e. Melaksanakan Bimtek program dan satuan PAUD dan Dikmas 
f. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat. 
g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada kepala SKB. 
 
Tabel 4.3 Tenaga Fungsional Sanggar Kegiatan Belajar Bima3 
No Nama/ Nip L/P Pangkat Gol Jabatan 
Pendidikan Terakhir Ket 
Jenjang Jurusan  
1 Faridah,S.Pd P Pembina,Tk.I,IV
/b 





PB.Madya S1 Ekonomi  
3 Wiji,S.Pd L Pembina,Tk.I,IV
/b 





PB.Madya S1 PLS  
5 Dra.Hadneh P Pembina,Tk.I,IV
/b 
PB.Madya S1 PLS  
6 Mursalin,S.Pd L Pembina,Tk.I,IV
/b 
PB.Madya S1 Ekonomi  
7 Drs.H.Arsyad L Pembina,IV/a PB.Madya S1 PLS  
8 Nurhayati,S.Pd P Penata,III/c PB.Muda S1 PLS  
 
                                                           






Adapun program-program pembinaan yang dilakukan oleh pihak dari sanggar 
kegiatan belajar Bima yaitu : 
1. Program sumbangan yang berupa modal usaha 
2. Pelatihan-pelatihan khusus penenun 
3. Peningkatan kapasitas usaha tenunan 
4. Pembinaan kelompok  
B. Penerapan Komunikasi Antarpribadi Dalam Pembinaan Penenun 
1. Program sumbangan modal usaha. 
Dalam proses komunikasi Antarpribadi, pembina menerapkan komunikasi 
antarpribadi kepada penenun melalui pendekatan komunikasi personal dengan cara 
terjun langsung ke Desa Leu untuk memantau kondisi penenun yang akan diberikan 
bantuan . pembina tersebut akan mendatangi rumah warga khusus penenun satu per 
satu kemudian mendata siapa saja yang akan ikut binaan dalam Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Bima . pembina juga dalam hal ini menggunakan pendekatan secara 
kekeluargaan agar warga merasa tidak canggung dan merasa lebih akrab dengan 
pembinanya agar pembina dapat lebih mudah berkmunikasi dengan penenun. 
Komunikasi antarpribadi dalam bentuk personal yang dilakukan pembina 
melalui pertukaran informasi. Cara ini dilakukan sebagai bentuk dukungan pembina 
terhadap aktivitas warga binaanna agar mereka merasa lebih bersemangat dan 




Program sumbangan modal usaha ini menjaring  penenun yang kurang 
mampu dalam hal ekonomi untuk mengembangkan usaha tenun, modal ini hanya 
ditujukan kepada masyarakat yang ikut dalam SKB karena tidak semua masyarakat 
ikut terjaring dalam sanggar tersebut. Modal usaha ini dipergunakan untuk  membeli 
bahan-bahan untuk menenun, ataupun memperbaiki alat tununan yang telah rusak. 
Modal usaha ini didapat dari program vokasi SKB dan juga dari pemerintahan daerah 
yang diberikan kepada pihak SKB kemudian nantinya akan dikelola oleh pihak dari 
SKB yang nantinya akan diberikan oleh pihak SKB kepada penenun baik dalam 
bentuk uang untuk pembelian bahan-bahan ataupun pihak dari SKB sendiri yang 
membelanjakannya untuk diberikan langsung kepada penenun dalam bentuk barang, 
adapula pembaharuan alat-alat tenunan yang telah rusak atau yang akan diganti oleh 
pihak SKB dengan alat baru lewat dana vokasi tersebut.  
Komunikasi yang diterapkan dalam Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bima 
terhadap penenun yaitu komunikasi antarpribadi melalui pendekatan komunikasi dan 
personal dengan menganggap warga penenun sebagai keluarga ataupun kerabat dekat 
sebagaimana petikan wawancara penulis dengan informan pamong belajar atau 
pembina yang langsung terjun membina di Desa Leu   
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai 
pembinaan yang dilakukan oleh pihak sanggar kegiatan belajar Bima (SKB) penulis 
melihat adanya aspek sikap mendukung dalam pembinaan penenun. Aspek sikap 
mendukung ini yang menjadi pertanyaan penulis kepada narasumber baik pembina 




Hubungan antarpribadi yang efektif yaitu hubungan di mana terdapat sikap 
saling mendukung. Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki 
komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka. Adapun hasil 
wawancara penulis kepda salah satu informan, yaitu : 
       "Kami disini menjaring khusus masyarakat penenun yang memang betul-betul 
ingin di bina dan berkekurangan yang kemudian nantinya akan diberi bantuan tak 
hanya berupa ilmu yang mereka dapatkan, tapi juga bantuan-bantuan berupa alat 
atau barang yang mereka butuhkan untuk menenun".4 
 
Selain itu salah satu informan juga mengatakan : 
     "Bentuk dukungan kami kepada penenun itu dengan cara tetap berkomunikasi 
menjalin silaturahim dengan mereka, memberikan pelatihan-peltihan khusus dari 
kami yang kami datangkan langsung narasumber teknisnya yang memang ahli di 
bidang menenun, kemudian mengaplikasikannya langung pada penenun. Agar 
mereka punya pemahaman langsung".5 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada pembina di 
Sanggar kegiatan belajar (SKB) Bima ini selalu berusaha mendukung segala 
aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh binaannya dalam hal tenunan 
ini, kemudian tetap mempererat komunikasi antara pembina dan penenunnya, 
Karena hubungan antarpribadi yang efektiv yaitu hubungan dimana terdapat sikap 
saling mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka. 
Hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa diperlukan sikap saling 
mendukung antara pembina dengan penenun. Pentingnya sikap saling mendukung 
dalam pembinaan penenun, memberikan dorongan penulis untuk melihat efeknya 
dalam pembinaan penenun yang ditinjau dari aspek dukungan, dalam kaitan ini, salah 
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seorang informan menjelaskan : 
"Sesekali kami diberi bantuan berupa modal usaha yang diberikan langsung. Kan 
setiap menenun pastinya kami butuh benang, lira, cau, dan masih banyak lagi. 
Nah, itu nantinya pihak SKB yang memberikan modal berupa uang atau langsung 
barangnya yang memang kami butuhkan".6 
  
Adapun informan lain mengatakan : 
 
"Karena alat tenunan ini ada beberapa yang cepat rusak, seperti cau, kalo benda 
itu rusak pembina yang langsung membawanya ke tukang untuk segera 
diperbaiki. Terkadang alat yang satu itu jika dipakai 2 kali akan langsung rusak, 
itu yang nantinya akan pembina perbaiki kemudian menghitung alat-alat apa saja 
yang yang rusak dan perlu diganti."7 
 
 
Selain itu juga, informan lain mengutarakan : 
 
"Salah satu wujud dukungan pihak SKB yang dirasakan yaitu ketika menenun 
selalu diberi motivasi dan arahan. Adapula yang mendorong agar kami bisa 
lebih kreatif lagi dalam menenun motif-motif sarung."8 
 
Mencermati hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa dalam membangun 
suatu hubungan antarpribadi dalam pembinaan penenun, selain tetap berkomunikasi 
antara satu sama lain adapula upaya pembina memberikan pemahaman-pemahaman 
terkait kegiatan yang dilakukan penenun, juga memberikan sumbangan-sumbangan 
agar aktivitas penenun tetap terselenggara dengan baik. 
2. Pelatihan-pelatihan ketenagakerjaan. 
Pembina dalam hal ini melakukan proses kmunikasi antarpribadinya dengan 
penenun dengan menggunakan pendekatan secara personal dan kelompok. Dimana 
pembina yang melaksanakan tugasnya pada saat itu wajib memberikan materi kepada 
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7 Mufidah (42 tahun) masyarakat penenun, wawancara, 10 juni 2019  




binaannya dalam forum diskusi, kemudian melanjutkan kegiatannya sehari setelah 
diskusi tersebut dilaksanakan yaitu dengan cara memantau kembali satu persatu 
secara langsung tentang bagaimana perkembangan tenunan yang telah di diskusikan 
bersama sebelumnya. Dalam hal ini, pembina berperan aktif memantau dan 
memberikan pengarahan serta motivasi kepada penenunnya 
Program kerja pelatihan ini mengumpulkan anggota binaannya dalam sebuah 
forum untuk berdiskusi yang kemudian akan diberi materi-materi terkait tenunan 
dalam upaya peningkatan kualitas kerja agar muncul ide-ide kreatif penenun dalam 
menciptakan ragam motif sarung tenun tembe nggoli Bima, juga dalam hal ini 
pembina menghadirkan narasumber teknis yang memang telah ahli dalam bidang 
penenunan. Pelatihan dalam bentuk pemberian teori dilakukan satu bulan sekali, 
kemudian teori tersebut yang nantinya akan terapkan langsung oleh masyarakat 
penenun dalam keseharianya menenun di rumah masing-masing.  
Pelatihan ini beranggotakan 50 orang dengan semuanya adalah berjenis 
kelamin perempuan. Karena kegiatan menenun memang di tekuni oleh kaum 
perempuan dan sudah menjadi kegiatan rutin ibu-ibu rumah tangga di desa Leu. 
Meski perempuan di desa Leu tersebut memang sudah punya ilmu dasar menenun 
dalam hal menenun, namun masih terbilang monoton dan belum mampu 
mengembangkan ide-ide kreatif, maka dari itu secara teknis baik motif dan corak 
tenunan perlu pembelajaran khusus dan itulah yang akan di bina dan diberi arahan 
langsung oleh narasumber teknis di bidang motif tenunan yang telah bekerjasama 




Adapun hasil wawancara penulis bersama narasumber terkait pelatihan-
pelatihan kerja bagi para penenun yaitu, salah seorang informan mengatakan : 
      "Binaan yang dilakukan yaitu selain materi-materi yang diberikan adapula binaan 
secara teknis yang langsung diawasi oleh sanggar kegiatan belajar Bima namun 
bekerjasama dengan tenaga teknis yang memang telah ahli dalam bidang 
tersebut." 9 
 
Adapun informan lain mengungkapkan : 
         "Masyarakat Leu memang telah belajar secara otodidak, jadi untuk ilmu dasarnya 
masyarakat sudah punya. Akan tetapi, perlu di tingkatkan lagi untuk lebih bagus. 
Seperti bagaimana cara memilih benangnya, mengatur motif-motif supaya 
terstruktur agar bagus lagi maka dari itu diperlukannya binaan oleh SKB"10 
 
            Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis menemukan aspek sikap positif 
yang diberikan pembina pada penenun. Dengan harapan agar penenun yang dibinanya 
bisa mengembangkan motif-motif sesuai dengan apa yang telah di ajarkan oleh pihak 
sanggar kegiatan Belajar Bima, selain itu juga agar penenun mampu memilih bahan-
bahan  tenunan agar kain yang dihasilkan bisa lebih berkualitas. Pentingnya sikap 
positif ini dapat diwujudkan dengan cara memposisikan penenun sebagai objek 
terpenting dalam pembinaan. Sejauh penemuan, penulis melihat aspek sikap positif 
terhadap penenun ditunjukkan tidak hanya dengan menjalin kerjasama dan berbaur 
dengan penenun, sikap saling menghargai kepada penenun, sikap mendukung 
pengembangan kualitas masyarakat penenun sebagai wujud dukungan pembina 
kepada masyarakat penenun. Hal ini memberikan feedback yang baik sebagaimana 
yang dikatakan salah seorang dari masyarakat penenun, yaitu : 
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     "Pembina SKB memberikan materi, arahan dan juga motivasi kerja. Bagaimana 
cara kami mengembangkan kreativitas sarung yang dihasilkan agar mampu 
bersaing dengan tenunan-tenunan luar daerah. Materi berupa motif-motif terbaik 
di luar sana seperti motif tenunan Lombok, bali, Kalimantan dan lain-lain juga 
ikut dipelajari dalam binaan tersebut.sehingga banyak ilmu pengetahuan yang 
didapatkan." 11 
 
Selain itu informan lain juga mngungkapkan : 
      "Pelatihan-pelatihan yang diberikan itu berupa pemahaman dan dorongan agar 
tetap melestarikan kegiatan yang sudah ada sejak zaman kesultanan Bima, 
namun tetap mengikuti arus trend yang dibutuhkan pasar. selain itu juga 
kecepatan kerja selalu di ingatkan agar mampu berpacu dengan waktu, karena 
waktu pengerjaan sarung sangat bervariasi tidak mungkin selesai dalam waktu 
sehari, ada yang sampai satu minggu bahkan satu bulan lamanya. Tergantung 
dari tingkat kesulitan motif sarung tersebut."12 
 
Informan lain juga mengatakan : 
       "Desa Leu sekarang lebih dikenal banyak orang, sebab telah menjadi desa yang 
paling banyak menghasilkan sarung tenun khas Bima. Orang-orang biasa 
menyebutnya tembe nggoli dou Leu. tentu hal ini tidak lepas dari kerja keras 
para pamong belajar kami yang telah membagikan ilmunya pada kami.  Mereka 
sangat berperan penting dalam kesuksesan ini."13 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa diperlukan sikap positif antara 
pembina dengan penenun dalam pembinaan penenun di desa Leu. sikap positif inilah 
yang mendekatkan seseorang atau beberapa orang pada puncak keberhasilannya 
mewujudkan keinginan . memiliki sikap positif sebagai bagian dari usaha meraih 
kesuksesan, bahwa pikiran positif dapat membantu seserang meraih kesuksesan dan 
lebih percaya diri dalam pekerjaannya. Tanpa adanya sikap positif antara pembina 
dan penenunmaka upaya dalam membina penenun menjadi kendala. 
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3. Peningkatan kapasitas usaha tenunan 
Proses komunikasi antarpribadi yang dilakukan pembina kepada penenun 
kaitannya  dengan peningkatan kapasitas usaha tenunan dengan memberikan 
pengarahan keterampilan social. Dimana keterampilan social ini menurut Widyanti 
dalam jurnal kutipan Pamela Rossilawaty menerjemahkan keterampilan sebagai 
kemampuan seseorang dalam beradaptasi secara baik dengan lingkungannya dan 
menghindari konflik saat berkomunikasi baik secara fisik maupun verbal.14 
Dalam hal ini, pembina melakukan proses binaannya kepada tiap-tiap 
penenun melalui komunikasi antarpribadi dengan pendekatan sosial, yang terjun 
langsung ke lingkungan masyarakat Desa Leu, kemudian beradaptasi secara 
kekeluargaan dan mengajak kepada penenun agar mampu saling bahu membahu 
dengan sesama untuk meningkatkan kualitas dan hasil tenunannya. 
Maksud dari peningkatan kapasitas usaha tenunan ini yaitu, dimana seluruh 
masyarakat penenun yang ikut dalam kelompok binaan Sanggar kegiatan belajar 
Bima disini dituntut agar mampu mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam 
menenun. Dalam hal ini terkait motif, corak dan ragam dari kain tenunan yang 
dihasilkan, juga dapat dilihat dari kerapihan cara kerja penenun, kemudian mampu 
bersaing dalam pemasaran produk-produknya. Sehingga dapat meningkatkan 
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kapasitas produksi kain tenunan yang dihasilkan penenun di desa Leu. 
Hal ini juga merupakan upaya strategis untuk mengurangi kemiskinan 
masyarakat di desa Leu. melalui peningkatan kapasitas usaha tenunan ini akan 
memungkinkan terjadinya peningkatan kemampuan masyarakat dalam berperan 
untuk mengakses atau menjangkau sumber daya yang ada disekitarnya. 
Adapun hasil wawancara penenun kepada salah satu narasumber dari 
sanggar kegiatan belajar Bima yaitu : 
"Binaan ini dilakukan sebagai bentuk rasa kepedulian kami terhadap masyarakat 
penenun, dengan harapan kegiatan masyarakat menenun tradisional di desa Leu 
harus tetap berlanjut meski sekarang berada pada zaman modern. Kami juga 
berharap penenun tersebut bisa lebih kreatif lagi dalam menenun motif-
motifnya, harus banyak mencari referensi motif-motif diluar sana."15 
 
Selain itu informan lain juga mengatakan : 
"Awal dibina, masyarakat hanya sekitar 15-17 orang dalam satu kelompok, tidak 
sampai 20. Tetapi seiring berjalannya waktu, dengan banyaknya permintaan 
pasar, maka penenun desa leu yang ikut binaan menjadi 50 orang bahkan baru-
baru ini ada penambahan anggota. Karena binaan ini bukan hanya soal teori dan 
praktek saja, tapi bagaimana cara kami berbaur dengan masyarakat, membantu 
mereka menjalin relasi dengan banyak konsumen, selain itu juga membantu 
mereka memasarkan produk-produknya yang berkualitas."16 
 
Dari hasil observasi wawancara yang dilakukan penulis kepada pembina 
sanggar kegiatan belajar Bima, penulis melihat adanya aspek empathy yang 
dirasakan pembina kepada kelompok binaan-binaannya. Dalam jurnal yang tertuang 
dalam karangan Anggi annisa febriati mengatakan dimana empathy merupakan suatu 
sikap ikut merasakan apa yang dirasakan oleh lawan bicara, yang ditandai dengan 
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kesediaan menengarkan dengan sepenuh hati, merespon secara tepat setiap perilaku 
yang muncul dalam kegiatan komunikasi.17 Kita bisa mengaplikasikan empati baik 
secara verbal maupun non verbal, kita dapat mengkomunikasikan empati dengan 
memerlihatkan keterlibatan aktif melalui ekspresi dan gerak gerik yang sesuai, 
konsentrasi terpusat melalui kontak mata, postur tubuh yang penuh perhatian. 
Pentingnya sikap empati dalam pembinaan penenun untuk melihat efek yang 
di alami orang lain yang diberikan pembina kepada penenun, awancara penulis 
kepada penenun untuk melihat aspek empati dengan salah satu informan adalah 
sebagai berikut : 
"Bukan hanya dari pembina saja, tentunya kami membantu sesama. Misalnya, 
ketika ada yang memerlukan bantuan bahan-bahan tenunan yang kurang seperti 
benang, maka akan dibantu oleh sesama penenun, ataupun jika ada alat tenunan 
yang rusak maka akan dipinjamkan sementara waktu sampai alatnya diganti 
yang baru atau selesai diperbaiki."18 
 
Informan lain juga mengatakan  : 
Karena alat tenunan itu ada beberapa yang cepat rusak, seperti cau. Biasa hanya 
sampai 2 kali terpakai akan cepat rusak. Itu yang nantinya akan langsung dibawa 
oleh pembina pada tukang untuk segera memperbaiki alat tersebut. Pembina 
juga menghitung alat-alat apa saja yang kurang dan  perlu diganti."  
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Nampak bahwa adanya sikap ikut 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Itu yang dilakukan oleh kelompok 
penenun terhadap sesama. Membantu jika salah satu merasa kesulitan, juga penulis 
melihat tanggapan penenun terhadap pembinanya, penulis melihat aspek empati ini 
berperan penting dalam menentukan kualitas komunikasi antarpribadi pembina dan 
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penenun dalam pembinaan penenun di sanggar kegiatan belajar Bima. Tanpa adanya 
sikap empati, maka upaya pembina dalam pembinaan penenun akan menjadi kendala. 
Sebagai contoh para penenun telah memahami wujud empati para pembinanya yang 
berupa fasilitas, pendidikan maupun sarana yang dibutuhkan penenun. 
4. Pembinaan kelompok 
Dalam proses komunikasi antarpribadi, pembina melakukan pendekatan 
secara berkelompk dan kekeluargaan dengan binaanya mengumpulkan beberapa 
binaannya kemudian melakukan interaksi secara langsung agar dapat merasakan 
ekspresi apa yang ditunjukkan oleh binaanya. Saling bertukar informasi juga penting 
dalam proses bianaan ini. Karena tanpa adanya pertukaran informasi, maka apa yang 
disampaikan pembina kepada penenunnya akan sia-sia tanpa adanya efek atau umpan 
balik yang diterima penenun dari pembinanya. Dari situlah pembina dapat meilhat 
apa yang harus dan perlu lagi ditingkatkan tenunan masyarakat Leu. dalam kondisi 
ini, pembina bertemu langsung dengan binaannya secara outdoor, dengan tujuan agar 
penenun lebih cepat menyerap informasi yang disampaikan pembina serta merasa 
lebih rileks dan nyaman ketika menerima materi dari pembinanya. 
Maksud dari pembinaan kelompok disini yaitu dimana pihak dari sanggar 
kegiatan belajar Bima melakukan pembinaan terhadap kelompok khususnya penenun 
yang megelola usahanya di bidang tenunan kain sarung nggoli, tembe maisrais, dan 
tembe songke. Mengumpulkan anggota kelompok dalam suatu forum diskusi. 
Kemudian diberi arahan tentang tenunan tradisional. Dalam pembinaan kelompok 




pada ruangan yang disediakan oleh pihak sanggar kegiatan belajar. Adapula inisiatif 
dari masyarakat sendiri yang menyiapkan tempat untuk proses binaan itu sendiri. 
Baik di dalam maupun luar lingkungan desa Leu.  
Pembinaan kelompok penenun ini bertujuan selain untuk mempererat tali 
silaturahim antara sesama penenun dan pembina, juga untuk membantu para 
pengrajin di desa Leu khususnya penenun agar mampu dan mau mengorganisir 
dirinya dalam mengakses sumber kebutuhan pemasaran, permodalan dan sumber 
daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, usaha, 
pendapatan, dan kesejahteraan kehidupannya, serta kesadaran dalam pelestarian 
fungsi kegiatan yang dilakukan secara turun temurun.  
Adapun hasil wawancara penulis kepada pembina yang bersangkutan yaitu : 
"Jika dirasa sulit, penenun itu langsung datang memberitaukan kesulitan yang di 
alaminya pada kami kaitannya dengan kegiatan mereka. kemudian kami 
memberikan pemahaman mengenai materi-materi yang berkaitan dengan motif 
tenunan yang akan dikerjakan penenun, juga mengharuskan penenun 
mempercepat proses penyelesaian tenunannya. Sebab, untuk mengasilkan 1 kain 
sarung bisa menghabiskan waktu 5-7 hari. Jika memang benar-benar penenun 
itu tidak punya aktivitas lain. cara pengerjaan itu kan masih manual dan 
tradisional sekali. Sehingga kualitas yang dihasilkan itu punya daya jual yang 
tinggi. Dari situ dikelompokkan kemudian di bina oleh narasumber teknisnya 
langsung" 19 
 
Informan lain juga mengatakan : 
"Mereka saling belajar satu sama lain, misalnya yang belum paham akan 
langsung minta diajarkan oleh kawanannya yang telah paham tentang materi 
yang telah disampaikan pembina dalam forum diskusi." 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis melihat adanya aspek 
keterbukaan antara penenun kepada pembinanya yang membuat penenun menjadikan 
                                                           




pembina sebagai jalan untuk mencari solusi dalam sebuah permasalahan ketika 
ditemukan jalan buntu. Juga setiap dari pembina sendiri yang terjun langsung ke 
masyarakat akan berbaur bersama penenun mencari kesulitan apa yang di alami oleh 
binaan-binaannya, kemudian akan dicarikan jalan dari setiap permasalahan yang 
tengah dihadapi binaannya.  
Pentingnya sikap keterbukaan dalam pembinaan penenun, ataupun 
memberikan dorongan penulis untuk melihat efek keterbukaan yang diberikan 
penenun kepada pembinanya agar muncul feedback yang baik bagi penenun dan 
pembina. Hasil wawancara penulis kepada penenun untuk aspek keterbukaan, salah 
satu informan mengatakan bahwa : 
" Biasanya kami punya inisiatif sendiri untuk berkumpul kemudian melakukan 
sharing satu sama lain. Membahas tentang kegiatan kami. apa yang perlu 
diperbahrui atau ditambah jika dirasa kurang dalam pengerjaan tenunannya. 
Kemudian akan kami diskusi ulang bersama pembina sanggar."20          
 
Selain itu informan lain juga mengatakan : 
"Pembina sering mencontohkan pada kami bagaimana memilih benang kualitas 
yang bagus dengan harga terjangkau, bagaimana memasarkan produk-produk 
kami dengan baik pada para konsumen baik pada instansi maupun masyarakat 
umum, serta bagaimana cara kami mampu mengembangkan ide-ide kreatif 
untuk motif tenunan. Juga mau berbagi pengalaman ilmu yang mereka dapatkan 
untuk masyarakat penenun."   21 
 
Adapun informan lain juga mengutarakan : 
"Yang menjadi motivasi saya ikut kegiatan binaan penenun ini karena saya 
butuh pengembangan ide-ide untuk tenunan ini yang ingin saya pasarkan di luar 
daerah. Dan ilmu itu pastinya akan didapatkan dari pembina sanggar kegiatan 
belajar, karena mereka punya banyak pengalman dan teori dibanding saya."22 
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21 Mufidah (42 tahun), masyarakat penenun, wawancara, Bima, 10 juni 2019  






  Mengamati hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa adanya 
keterbukaan para penenun untuk menjadikan pembina sebagai sosok penting bagi 
penenun dalam pengembangan ilmu. Dari umpan balik yang diberikan penenun, 
tampak bahwa aspek keterbukaanini berperan penting dalam melihat kualitas 
komunikasi antarpribadi pembina dalam pembinaan penenun. Keberhasilan pembina 
dalam pembinaan dapat dilihat dari upaya pembina untuk sadar bahwa pembina 
menjadi guru utama dalam pengembangan ilmu penenun.  
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Antarpribadi dalam 
Pembinaan Penenun 
      Proses menjalankan pembinaan penenun di Sanggar kegiatan belajar Bima 
pastinya ada yang mengalami hambatan, kesulitan, serta tantangan tersendiri. Di 
samping itu adapula hal-hal yang memudahkan pembina dalam memberikan 
pembinaan bagi para penenun di sanggar kegiatan bekajar Bima ini. Setelah penulis 
melakukan penelitian di lapangan. 
 
1. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi pada program 
sumbangan modal usaha 





Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dari program pembangunan maupun pengembangan 
masyarakat pedesaan. Partisipasi sebagai suatu konsep dalam pengembangan 
masyarakat. Artinya, dalam hal ini masyarakat Leu sadar akan persaingan pasar 
sehingga membuat mereka ingin lebih banyak belajar serta bimbingan khusus agar 
lebih mapan dalam memenuhi permintaan pasar. Dalam hal inilah, Sanggar kegiatan 
belajar Bima bekerja sama dengan masyarakat dan pemerintah daerah untuk sama-
sama mengembangkan kemampuan masyarakat Leu memberikan dorongan pada 
masyarakat melalui ilmu yang dimilikinya kepada anggota masyarakat yang di 
binanya. Komunikasi pembina kepada masyarakat yang baik akan mengasilkan 
kinerja masyarakat, karena tentunya mereka akan merasa sangat dihargai. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai 
partisipasi masyarakat, salah satu informan mengatakan : 
"kegiatan ini bukan hanya untuk pengembangan masyarakat saja, tetapi juga 
bagaimana mereka mampu menjalin kerjasama dengan instansi-instansi terkait 
pemasaran sarung yang mereka tenun itu. setiap ada kegiatan mereka selalu 
menyempatkan waktu ditengah kesibukannya berusaha untuk hadir, itu bentuk 
dari mereka sangat ingin belajar".23 
 
Dari hasil observasi di atas, dapat di lihat bahwa sikap positif yang 
ditunjukkan pembina sanggar kegiatan belajar Bima melalui program sumbangan 
modal usaha ini, sangat berarti dan berdampak bagi pengembangan masyarakat di 
Desa Leu yang kini telah menjadi Desa Vokasi. Sebab, tanpa adanya sikap positif 
yang ditunjukkan pembina, maka komunikasi antarpribadi pembina kepada penenun 
                                                           




dikatakan kurang efektif. 
 
b. Faktor penghambat yaitu sikap kurang mendukung dari pemerintah 
daerah sehingga mengakibatkan dana sumbangan tidak mencukupi. 
Dalam proses komunikasi antarpribadi pembina kepada penenun, 
dibutuhkan sikap terbuka baik dari pembina maupun masyarakat penenun  itu sendiri. 
Sebab, tanpa adanya keterbukaan maka proses komunikasi antarpribadi pembina dan 
penenun dikatakan kurang efektif, untuk itulah pembina dalam hal ini melakukan 
sikap transparansi kepada kelompok binaannya agar proses binaan berjalan lancar 
tanpa adanya kecurigaan antara satu sama lain. Dalam kurun waktu kurang lebih satu 
tahun ini, lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bima memang tidak dapat 
memberikan sumbangan dana vokasinya karena dana yang dibutuhkan kurang untuk 
masyarakat, dikarenakan kenaikan harga bahan dan alat serta meningkatnya jumlah 
anggota. Selain itu juga, kurangnya kesadaran pemerintah daerah dalam 
menyumbangkan pasokan beberapa alat keada penenun. Namun, dengan atau tanpa 
sumbangan tersebut program-program lain yang dilaksanakan lembaga sanggar tetap 
berjalan untuk masyarakat Leu. karena Desa Leu telah menjadi desa vokasi yang 
menjadi tanggung jawab pihak Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bima.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah satu pembina, 
yaitu : 
"Secara tanggung jawab lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), pembina 
desa vokasi yang khususnya untuk keterampilan menenun tradisional khususnya 




walaupun tanpa dana, kerna desa Leu memang tlah menjadi desa vokasi, dan 
kami bertanggung jawab untuk itu." 24 
 
Adapun informan lain juga mengatakan : 
 "memang akhir-akhir ini, dana yang disumbangkan sedikit terhambat, namun 
tetap kami lakukan pembinaan sembari kami menginformasikan dan 
menjelaskan kendala sumbangan dana tersebut kepada masyarakat. Ini kami 
lakukan agar masyarakat tidak merasa curiga terhadap kami."25 
 
Berdasarkan hasil observasi penulis kepada informan dapat di lihat, 
bahwa sikap keterbukaan yang ditunjukkan pembina kepada penenunnya sangatlah 
dibutuhkan untuk proses komunikasi antarpribadi pembina dengan penenun. Dengan 
tujuan menghindari perasaan-perasaan negatif seperti kecurigaan antara satu sama 
lain. Tanpa adanya sikap keterbukaan ini, maka proses komunikasi antarpribadi 
pembina dengan penenun masih dikatakan kurang efektif, dan dapat menyebabkan 
hubungan antara keduanya kurang harmonis. 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi pada program 
pelatihan-pelatihan ketenagakerjaan. 
a. Faktor pendukung yaitu sikap positif yang ditunjukkan melalui 
keaktifan penenun 
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, dapat 
dijelaskan bahwa penenun yang senantiasa aktif dalam menjalani proses 
pembinaan dalam kelompok kegiatan belajarnya. Mereka juga saling membantu 
satu sama lain,  mempraktekkan kegiatannya menenun bersama-sama dalam 
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lingkungannya menjadi nilai plus bagi masyarakat itu sendiri. 
 
Hasil wawancara penulis pada narasumber mengenai keaktifan 
masyarakat penenun dalam kelompok sanggar kegiatan belajar, salah satu informan 
menjelaskan: 
"kalo tidak ada jadwal membina, biasanya saya lihat mereka sering berkumpul 
bersama, dalam satu lingkungan mereka. Sembari menenun kemudian 
membahas hal-hal yang berkaitan dengan tenunan mereka juga. Ada juga yang 
tadinya kurang paham saat di bina, diajarkan lagi oleh kawanannya yang 
paham". 26 
 
Adapun informan lain mengatakan : 
"masyarakat Leu memang telah belajar secara otodidak, jadi untuk ilmu 
dasarnya masyarakat sudah punya. Akan tetapi perlu di tingkatkan lagi agar 
lebih bagus."27 
 
Selain itu juga penulis melakukan wawancara langsung bersama salah 
seorang anggota binaan Sanggar Kegiatan Belajar Bima, yaitu sebagai berikut : 
"pembina SKB memberikan arahan, materi dan juga motivasi kerja. 
Bagaimana cara kami mengembangkan kreatvitas sarung tenunyang 
dihasilkan agar mampu bersaing dengan tenunan-tenunan luar daerah. Materi 
berupa motif-motif  di luar sana seperti mtif tenunan Lombok, Bali, dan 
Kalimantan. Sehingga banyak ilmu pengetahuan yang kami dapatkan."28 
 
 
Dari hasil observasi di atas, dapat di lihat bahwa sikap positif yang 
ditnjukkan pembina kepada penenun, berdampak bagi pengembangan kemampuan 
penenun. Hal ini juga memberikan efek timbal balik dari penenun kepada pembina 
yang menganggap pembina sebagai guru yang berperan penting bagi pengembangan 
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kualitas tenunan mereka. 
 
b. Faktor penghambat yaitu kurangnya sikap mendukung yang 
ditunjukkan penenun 
Dalam proses komunikasi antarpribadi pembina kepada penenun, 
dibutuhkan sikap saling mendukung baik dari pembina maupun masyarakat penenun  
itu sendiri. Namun terkadang sikap kurang mendukung ditunjukkan penenun kepada 
pembina dikarenakan kesibukan masyarakat khususnya perempuan penenun yang tak 
hanya melakukan aktivitas menenun saja. Ada beberapa masyarakat penenun yang 
mengundurkan dirinya dalam kelompok binaan sanggar kegiatan belajar Bima dan 
memilih tidak ikut binaan karena kesibukannya di ladang serta mengurus rumah 
tangga. Sehingga menyebabkan tenunannya kurang berkembang dan masih menenun 
motif yang sama setiap harinya.  
Adapun hasil wawancara penulis kepada salah seorang informan yaitu:  
"aktivitas kami sehari hari tidak hanya menenun saja, hampir setiap hari kami 
habiskan waktu untuk berladang, kemudian sesekali dilanjutkan menenun 
pada sore hari. Ada sedikit perasaan malas untuk ikut kegiatan. Berhubung 
saat ini dana yang disumbangkan belum cair, sehingga ada beberapa penenun 
yang sempat mengundurkan diri dalam kelompok binaan."  29 
 
 
Adapun informan lain mengatakan : 
 
"untuk saat ini, binaan kami tetap berjalan seperti biasanya, meskipun dana 
yang disumbangkan masih belum tersalurkan untuk masyarakat. Ada 
beberapa yang mengundurkan dirinya dalam kelompok, mungkin karena 
mereka terlalu sibuk berladang dan tak punya waktu ikut binaan. Namun tak 
sedikit juga yang baru bergabung dengan kami. karena alasan kuatnya yang 
                                                           






Dari hasil observasi yang dilakukan tersebut, penulis melihat adanya sikap 
kurang mendukung yang ditunjukkan penenun kepada binaannya dikarenakan alasan 
sibuk berladang, sehingga membuat penenun satu persatu mengundurkan dirinya 
dalam sebuah kelompok. Sikap kurang mendukung inilah yang menjadi faktor 
penghambat dalam proses pembinaan sanggar kegiatan belajar kepada masyarakat 
penenun  
 
3. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi pada program 
peningkatan kapasitas usaha tenunan. 
a. Faktor pendukung yaitu adanya sikap empathy yang ditunjukkan  
pembina melalui peningkatan kapasitas usaha tenunan  
Dalam proses komunikasi antarpribadi pembina kepada penenun, 
dibutuhkan sikap empathy yang dilakukan pembina kepada penenunnya. Adanya 
sikap empathy yang menyebabkan pembina ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 
masyarakat binaannya. Aspek sikap empathy ini bisa di aplikasikan baik secara 
verbal maupun non verbal, dengan memperlihatkan keterlibatan aktif melalui 
ekspresi dan gerak gerik yang sesuai.  
Adapun hasil wawancara penulis kepada salah seorang informan yaitu 
kepala sekaligus pembina yang terjun langsung ke Desa Leu : 
"binaan ini dilakukan sebagai bentuk rasa kepedulian kami terhadap 
                                                           




masyarakat penenun, dengan harapan kegiatan masyarakat menenun 
tradisional di Desa Leu harus tetap berlanjut, dan bisa mengurangi tingkat 
kemiskinan di sana. Kami juga berharap penenun bisa lebih kreatif lagi dalam 
menenun motif-motifnya, harus banyak mencari referensi motif-motif di luar 
sana."31 
 
Pentingnya sikap empathy dalam pembinaan penenun untuk melihat 
efek yang di alami orang lain yang di berikan pembina sanggar kepada penenun, 
wawancara penulis kepada penenun untuk melihat aspek empathy dengan salah 
seorang informan adalah sebagai berikut : 
"bukan hanya dari pembina saja, tentunya kami membantu sesama. Misalnya 
ketika ada yang memerlukan bantuan bahan-bahan tenunan seperti benang, 
maka akan dibantu oleh sesama penenun, ataupun jika ada alat teunan yang 
rusak maka akan dipinjamkan sementara waktu sampai alatnya diganti yang 
baru atau selesai diperbaiki." 32 
 
Dari hasil observasi di atas, dapat dilihat bahwa sikap empathy yang 
ditunjukkan pembina kepada penenun dengan ikut melibatkan diri, merasakan apa 
yang dirasakan oleh binaannya. Dengan tujuan mengurangi jumah pengangguran dan 
tingkat kemiskinan di Desa Leu. hal ini juga terjadi kepada sesama penenun yang 
juga ikut merasakan apa yang dirasakan oleh penenun lain yang tengah mengalami 
hambatan. Sehingga muncul rasa ingin membantu sesama dalam lingkungan 
kelompoknya. 
b. Faktor penghambat yaitu adanya sikap kurang mendukung dari 
lembaga daerah kepada penenun melalui kapasitas usaha tenunan 
Dalam proses komunikasi antarpribadi antara satu individu dengan 
individu lainnya, dibutuhkan sikap saling mendukung. Namun terkadang muncul 
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sikap kurang mendukung yang ditunjukkan lembaga daerah kepada masyarakat 
penenun. beberapa masyarakat penenun mengeluh karena kurangnya harga jual kain 
tenunan yang dijual melalui lembaga industri.  Sedangkan penjualan masyarakat 
secara personal, bisa meningkat. Hal ini yang menyebabkan kurangnya dukungan 
yang ditunjukkan oleh pemerintah daerah dalam menanggulangi permasalahan yang 
di alami masyarakat Leu. sehingga sekarang ini kebanyakan dari penenun Desa Leu 
hampir jarang mengirim hasil tenunannya pada lembaga-lembaga. Masyarakat lebih 
memilih melakukan penjualan sendiri yang menurutnya lebih bisa menambah 
perekonomian.  
Adapun hasil wawancara penulis dengan masyarakat penenun yaitu : 
"dulu memang pernah kami mengirim sarung nggoli ke lembaga industri 
sekitar 10-15 kain dari warga untuk dijual. Namun, harga yang kami terima 
tidak cukup dengan hasil kerja keras kami. terkadang kami hanya dapat 50 
ribu untuk 1 kain tenunan. Sedangkan jika kami jual sendiri, harga jualnya 
bisa mencapai 200-500 ribu per kainnya." 33 
 
Selain itu juga informan lain mengatakan : 
"sangat jarang masyarakat mau menitipkan barangya ke lembaga-lembaga. 
Untuk saya pribadi lebih memilih menjual sendiri kain tenunan, karena lebih 
banyak pemasukan ketika saya menjualnya sendiri pada orang lain, ataupun 
jika ada pesanan dari kantor-kantor saya akan membuatnya dan membawanya 
sendiri. Setidaknya dengan cara itu pemasukan keluarga bisa terbantu."34 
 
 
Dari hasil observasi penulis di atas dapat di lihat bahwa adanya sikap 
kurang mendukung yang ditunjukkan oleh lembaga daerah kepada masyarakat 
penenun yang kurang mampu. Dimana sikap kurang mendukung tersebut 
menyebabkan perekonomian masyarakat merosot dan tidak berkembang, sehingga 
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masyarakat di Desa Leu membandingkan antara hasil penjualan pada lembaga 
dengan hasil penjualannya secara pribadi. Kini masyarakat lebih memilih untuk 
menjualnya secara pribadi yang di anggapnya lebih mampu meningkatkan taraf 
perekonomian keluarga. 
 
4. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi pada program 
pembinaan kelompok 
a. Faktor pendukung yaitu sikap kesetaraan yang ditunjukkan pembina 
dan penenun melalui program pembinaan kelompok. 
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif jika suasananya setara. 
Kesetaraan meminta kita untuk emberikan penghargaan positif tak bersayarat kepada 
individu lain. Hal inilah yang dilakukan baik antara pembina kepada penenun 
maupun antara sesama penenun. Dimana dalam pembinaan kelompok ini, pembina 
melibatkan dirinya sebagai teman dan kerabat, tidak sebagai pembina yang statusnya 
lebih tinggi dibanding masyarakat penenun.  Juga untuk bantuan, pembina 
memberikannya secara merata kepada penenun, tidak memandang bahwa penenun 
itu lebih membutuhkan atau tidak. Jika telah dikelompokkan, maka akan disama 
ratakan pemberian sumbangannya.  
Adapun hasil wawancara penulis dengan pembina dari sanggar 




"Karena kami berstatus pendidikan non formal, jadi kami senantiasa berbaur 
dengan masyarakat tidak ada istilahnya tua atau muda, berpendidikan atau 




           Adapun informan lain mengatakan : 
 
"walaupun kami berbeda dalam hal karakter, pikiran, pendapat, maupun 
pangkat, tapi tujuan kami sama. Yaitu agar sukses mengembangkan motif-
motif tenunan ini supaya terkenal. Untuk bantuan sendiri kami sama ratakan 
semuanya, kami berusaha untuk profesional dalam bekerja, agar tidak ada 
yang merasa salah satu di istimewakan dalam kelompoknya"36 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat di lihat bahwa adanya 
sikap kesetaraan yang ditunjukkan pembina kepada penenun dengan tujuan penenun 
tidak merasa ada salah satu yang di istimewakan, juga ketika dalam forum, pembina 
melibatkan dirinya sebagai sahabat atau kerabat agar dapat menangkap reaksi dari 
kelompok penenun juga agar penenun tidak merasa canggung ketika proses belajar 
mengajar dilakukan.  
Hal ini menyebebakan penulis melihat efek timbal balik melalui 
konsep kesetaraan yang dilakukan penenun kepada pembina, juga antara sesama 
penenun. 
Adapun hasil wawancara penulis bersama penenun yaitu : 
"cara SKB membina kami saya rasa semuanya sama. Tidak ada yang dibeda-
bedakan ataupun di istimewakan oleh mereka. Bantuannya pun rata untuk 
kami."37 
 
Selain itu informan lain juga mengatakan : 
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"kalau dari pihak SKB sendiri saya rasa semua sama rata caranya membina. 
Tidak ada yang istimewa biarpun Pembina ada yang punya keluarga yang 
ikut binaan ini. Jika ada sumbangan yang diberikan lewat program vokasinya, 
semua dibagi rata. Tidak ada yang kurang ataupun lebih juga."38 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa 
adanya kesetaraan dalam pembinaan penenun, Pembina kepada penenun, dengan 
kesetaraan menunjukkan adanya tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak 
lebih tinggi atau lebih rendah  antara satu sama lain. Ini tergambar dari umpan balik 
yang diberikan penenun, penulis melihat aspek kesetaraan ini telah ditunjukkan oleh 
Pembina dalam membina penenun di sanggar kegiatan belajar. Kesetaraan ini 
dipraktekkan oleh Pembina dalam membangun komunikasi antarpribadi, bahwa nilai 
kesetaraan tetap diutamakan akan tetapi tentulah Pembina dalam memberikan 
pembinaan kepada penenun tidak sama kepada setiap individu diakibatkan oleh 
adanya perbedaan karakter dari setiap penenun.  
 
b. Faktor penghambat yaitu sikap kurang terbuka yang ditunjukkan 
penenun melalui program pembinaan kelompok. 
Dalam proses komunikasi antarpribadi, dibutuhkan sikap terbuka baik 
antara pembina maupun penenun. Agar komunikasi berjalan efektif. Namun, 
terkadang adapula sikap kurang terbuka yang muncul dari seseorang karena adanya 
alasan tertentu. Begitupun yang dirasakan dalam pembinaan kelompok di sanggar 
                                                           




kegiatan belajar Bima. Adanya factor kurang terbuka dari penenun kepada 
pembinanya yang kerap kali membuat pembina kurang dapt memahami apa yang 
dialami binaannya. Sebab tidak semua masalah yang dialami penenunakan 
diceritakan pada pembinanya.  
Adapun hasil wawancara penulis bersama pembina yaitu : 
" Alhamdulillah, masyarakat semuanya ketika di bina sering berinteraksi dan  
bercerita beberapa hal mengenai perkembangan aktivitas menenunnya di 
rumah masing-masing. Hanya saja ada beberapa hal yang mungkin tidak bisa 
diceritakan penenun kepada kami, walaupun telah di anggap seperti kerabat. 
Karena pastinya masing-masing dari penenun memiliki privacy yang tidak 
bisa kami paksakan untuk di ceritakan."39 
 
 
"ada beberapa yang kami tidak bisa paksakan pada penenun, jika ada masalah 
pribadi, tidak mungkin kami tanyakan. Karena disitu bukan tugas kami. 
hanya saja, yang dikhawatirkan masalah pribadinya tersebut dibawa sampai 
ketika di bina. Yang mungkin membuat mereka tidak ikut binaan atau kurang 
mampu menangkap apa yang telah di ajarkan pembina dalam kelompok."40 
 
 
Dari hasil wawancara di atas, penulis melihat adanya sikap kurang 
terbuka yang ditunjukkan penenun kepada pembina, sehingga membuat pembina 
merasa sulit memahami penenun ketika dalam proses binaan berlangsung.  Dalam hal 
ini pembina menghimbau pada masyarakat agar tidak membaa masalah pribadi 
dalam kelompok dengan tujuan agar proses binaan berjalan lancar. 
Hal ini juga mendorong penulis untuk mengetahui sikap kurang 
terbuka yang ditunjukkan penenun pada pembina sanggar kegiatan belajar Bima. 
Adapun hasil wawancara penulis bersama penenun yaitu : 
"jika dikatakan terbuka, kami semuanya terbuka, karena tujuan kami sama-
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sama ingin belajar, hanya saja tidak semua yang terjadi pada kami pribadi 
diceritakan semuanya pada pembina. Ada mungkin beberapa yang kami 
simpan sendiri dan tidak mau orang lain tau. Untuk kegiatan menenun 
sendiri, kami tetap berinteraksi dengan pembina."41 
 
 
Dari hasil observasi di atas, penulis dapat melihat adanya sikap 
kurang terbuka yang ditunjukan penenun kepada pembina karena memiliki alasan 
tertentu yang tidak mungkin diceritakan pada orang lain. Sikap kurang etrbuka inilah 
yang menyebabkan pembina khawatir dengan sikap penenun yang nantinya akan 
berdampak pada proses binaan berlangsung. Dalam proses komunikasi antarpribadi, 
dibutuhkan sikap keterbukaan seseorang agar proses pembinaan berjalan efektif, 
namun jika salah seorang kurang terbuka pada lawan bicaranya, maka komunikasi 










                                                           




































































Setelah melakukan pembahasan dan analisis dengan memperhatikan pokok-
pokok permasalahan ang diangkat dengan judul "Pola Komunikasi Dalam 
Pembinaan Penenun Tembe Nggoli Bima di Desa Leu Kabupaten Bima Provinsi 
Nusa Tenggara Barat, maka penulis dapat menarik kesimpulan : 
1. Penerapan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan penenun tembe 
nggoli Bima di Desa Leu 
Penerapan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan penenun tembe 
nggoli Bima terbagi menjadi empat tahapan program kerja yang dilaksanakan 
yaitu : 
a. Program sumbangan modal usaha 
b. Pelatihan-pelatihan ketenagakerjaan 
c. Peningkatan kapasitas usaha tenunan 
d. Pembinaan kelompok 
Dalam empat tahapan program kerja tersebut, komunikasi antarpribadi 
sangat  diperlukan oleh pembina sanggar kegiatan belajar Bima. Sebab dengan 
adanya komunikasi antarpribadi para pembina dapat dengan cepat menangkap 
reaksi, sifat, maupun perilaku dari binaan-binaannya. Melalui pendekatan-
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pendekatan yang dilakukannya seperti pendekatan personal dan kelompok, serta 
melakukan sharing dan berdialog langsung pada tiap-tiap warga binaannya. 
Pembina juga dapat menangkap respon mayarakat serta merasa dekat dengan 
masyarakat penenun melalui pendekatan komunikasi antarpribadi. 
2. Faktor pendukung dan penghambat yakni meliputi :  
partisipasi masyarakat yang ikut terlibat dalam proses pembinaan, 
keaktifan penenun yang mau saling bahu membahu dalam pengembangan ide-ide 
motif tenunan, pembina yang berusaha membantu meningkatkan taraf 
perekonomian keluarga di Desa Leu.  kemudian factor yang menghambat yaitu : 
sikap kurang mendukung dari pemerintah daerah sehingga menyebabkan 
sumbangan tidak mencukupi. penenun kurang mampu membagi waktu binaan 
dengan kegiatan diluar binaan,  kurang mendukung dari lembaga daerah pada 
yang menyebabkan penenun mengalami kerugian, penenun kurang terbuka 
kepada pembinanya. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan setelah melihat penelitian ini, 
maka penulis merumuskan hasil implikasi sebagai berikut : 
1. Diharapkan Pembina Sanggar kegiatan belajar Bima dapat lebih baik lagi 
dalam membina para penenun agar lebih kreatif dan inovatif lagi dalam motif-
motif tenunannya. Serta dapat merangkul semua anggota penenun agar bisa 
saling bahu membahu dalam kemajuan karya-karyanya. 
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2. Diharapkan pembina mampu meningkatkan kapasitas kegiatan yang 
dilakukan secara turun temurun ini, agar mengurangi jumlah pengangguran di 
desa Leu dan agar masyarakat penenun di desa Leu mampu meningkatkan 
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Gambar 1. Kantor Desa Leu Kabupaten Bima 
Sumber :  Proil Desa Leu 
 
      
Suasana Desa Leu 
Sumber : dokumentasi penulis 
 
  
    
Suasana pawai budaya Rimpu Tembe Nggoli Bima 
Sumber : profil desa Leu 
 
     
          Rimpu mpida adalah rimpu yang di khususkan untuk wanita yang belum menikah 
Sumber : profil Desa Leu 
 
  
     
      Rimpu colo merupakan rimpu yang digunakan oleh wanita yang sudah menikah 
Sumber : Profil Desa Leu 
 
     
Suasana menenun sekaligus Wawancara penenun di desa Leu 





           
                     Wawancara penenun yang sedang menggulung benang yang sudah di Hani yaitu 
proses merentangkan dan mengatur posisi benang 
Sumber: dokumentasi penulis 
 
          
Wawancara bersama penenun saat proses lira yaitu alat yang digunakan untuk merapatkan 
benang sebelum dilakukannya menenun 
Sumber : dokumentasi penulis 
  
     
Wawancara bersama kepala sekaligus Pembina Sanggar Kegiatan Belajar Bima 
Sumber : dokumentasi penulis 
 
       
Wawancara bersama Pembina Sanggar Kegiatan Belajar Bima 
















Gambar Kantor Sanggar Kegiatan Bima 










Suasana pembinaan Penenun oleh Pembina Sanggar Kegiatan Belajar 
Sumber : Prfil Sanggar Kegiatan Belajar Bima  
 
  
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBINA 
 
1. Bagaimana cara Pembina membina penenun agar penenun lebih bagus lagi 
dalam menenun tembe Nggoli ? 
2. Apakah proses pembinaan rutin dilakukan berdasarkan jadwal ? 
3. Bagaimana para Pembina melakukan arahan agar penenun dan hasil 
tenunannya bisa lebih kreatif dan terkenal lagi ? 
4. Bagaimana sikap anda ketika melakukan pembinaan terhadap para 
penenun? Apakah seperti saudara, kawan, kerabat atau tetap formal 
sebagai Pembina ? 
5. Apakah cara Pembina dalam membina penenun sama secara keseluruhan?  
6. Bagaimana cara Pembina memberikan binaan-binaan pada penenun? 
7. Apa faktor penghambat ketika proses pembinaan dilakukan ? 
8. Apa faktor pendukung ketika proses pembinaan dilakukan? 
9. Bagaimana cara Pembina mengatasi masalah-masalah dalam proses 
pembinaan ? 









DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PENENUN 
 
1. Apa motivasi ibu ikut dalam binaan Sanggar Kegiatan Belajar ? 
2. Bimbingan dalam hal apa saja yang ibu dapatkan dari Pembina ? 
3. Apakah ibu pernah meminta nasehat pada Pembina ? apa saja yang hal-hal 
yang di dapat ? 
4. Bentuk pembinaan apa yang ibu dapatkan dari Pembina apabila ibu 
mengalami hambatan dalam menenun ? 
5. Menurut ibu, apa saja dampak yang ibu dapatkan ketika di bina ? 
6. Apakah ibu merasa ada perubahan secara personal apablia diberi nasehat 
oleh Pembina ? mengapa ? 
7. Apakah Pembina dalam melakukan binaannya pada ibu semuanya sama 
rata? 
8. Bagaima hubungan ibu dengan para penenun lainnya dalam 
berkomunikasi? 
9. Apa faktor penghambat yang ibu rasakan saat di bina ? 





DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Skripsi yang berjudul "Pola Komunikasi Dalam 
Pembinaan Penenun Tembe Nggoli Bima di Desa Leu 
Kbupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat" di 
susun oleh Anita Haeratunnisah, Lahir di Bima, 28 
April 1997. Penulis merupakan anak ke tiga dari tiga 
bersaudara buah hati dari ayahanda A. Haris M. Ali 
dan ibunda tercinta Sri Warnida. Memulai pendidikan 
pertama di SD Negeri 5 Sila dan dinyatakan lulus pada 
tahun 2009. Kemudian di tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan sekolah 
menengah pertama di SMP Negeri 1 Bolo dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 
2012. pada tahun yang sama peulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Bolo 
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 Selama kuliah juga penulis sempat bergabung dalam organisasi I-Brand  dan 
mengambil konsentrasi Broadcasting. Organisasi I-Brand sendiri merupakan 
organisasi dikhususkan untuk mahasiswa dan mahasiswi jurusan Komunikasi dan 
penyiaran islam. Masa pendidikan di bangku kuliah di habiskan dengan penuh 
perjuangan dan pengorbanan, karena penulis yakin bahwa usaha tidak akan 
menghianati hasil jerih payah yang telah di lakukan. Keinginan terbesar penulis yaitu 
agar bisa membahagiakan kedua orang tua serta dapat berguna bagi orang-orang 
banyak. 
 
 
 
